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ABSTRAK 

 

Skripsi berjudul “TINDAK TUTUR ILOKUSI BAHASA INDO- 

MINANG DI KALANGAN MAHASISWA UNIVERSITAS ANDALAS 

ANGKATAN TAHUN 2020 TINJAUAN SOSIOPRAGMATIK”. Pada skripsi 

ini dibahas masalah (1) bentuk tindak tutur bahasa Indo-Minang di kalangan 

mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020, dan (2) fungsi bahasa dalam 

bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 

2020. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengklasifikasikan 

bentuk tindak tutur bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas 

Andalas angkatan 2020 dan mendeskripsikan serta mengelompokkan berdasarkan 

fungsi bahasa yang terkandung dalam tindak tutur bahasa Indo-Minang di kalangan 

mahasiswa Universitas Andalas angkatan 2020. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni sosiolinguistik dan pragmatik yang dapat disingkat dengan 

sosiopragmatik, yaitu teori speaking dan tindak tutur ilokusi. Metode dan Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode simak dengan 

teknik dasar sadap, metode simak bebas libat cakap (SBLC), dilanjutkan dengan 

menggunakan metode padan pragmatis dan padan translasional. Tekahir, metode 

dan teknik penyajian analisis data ini dipaparkan dengan menggunakan metode 

informal. 

Hasil analisis data penelitian ini, ditemukan duapuluh sembilan (29) 

peristiwa tutur bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas 

angkatan tahun 2020 yang diambil secara random. Bahasa Indo-Minang yang 

dimaksud pada penelitian ini ialah tuturan penggunaan bahasa Indonesia yang di 

dalamnya terdapat kata bahasa Minangkabau dan tuturan kalimat bahasa 

Minangkabau tetapi menyisipkan kata bahasa Indonesia. Hasil penelitian dapat 

ditemukan data dalam jenis tindak tutur ilokusi; asertif, direktif, ekspresif, dan 

komisif. Pada penelitian ini dapat ditemukan bahwa mahasiswa Universitas 

Andalas angkatan 2020 cenderung menggunakan tindak tutur ilokusi asertif. Pada 

data yang diperoleh juga ditemukan lima fungsi bahasa yaitu: yaitu: 1) fungsi 

ekspresi; 2) fungsi informasi; 3) fungsi eksplorasi; 4) fungsi persuasi; dan yang 

terakhir itu ada bahasa sebagai (5) fungi entertaimen. Dilihat dari 29 peristiwa tutur 

mahasiswa Universitas Andalas menggunakan bahasa sebagai fungsi eksplorasi. 

 

Kata kunci: Bahasa Indo-Minang, sosiopragmatik, speaking, tindak tutur ilokusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Bahasa adalah suatu alat komunikasi. Bahasa yang dikenal sebagai upaya 

untuk berkomunikasi dalam bersosialisasi, mengalami dinamika dan perubahan 

dari waktu ke waktu. Bahasa sangat memegang penting dalam kehidupan 

manusia, karena manusia sebagai makhluk sosial harus berinteraksi dan 

berkomunikasi dalam kelompok sosial. Kridalaksana ( 2008:24 ) menyatakan 

bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota 

suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentikasi diri. 

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi dan sebagai lintas bahasa 

masyarakat bangsa Indonesia. Bahasa merupakan ciri dari budaya suatu daerah 

atau personal yang ada dalam diri seseorang. Bahasa Indonesia merupakan bahasa 

menjadi identitas dari bangsa Indonesia dan penting untuk membangun karakter 

generasi muda yang akan datang (Sulistiyowati, 2013). 

Bahasa Minangkabau adalah salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia 

yang penuturnya terutama tersebar di beberapa daerah di Sumatera Barat, 

namun di setiap daerah terdapat ciri khas tersendiri, salah satunya adalah dari segi 

fonologisnya menjadi identutas masyarakat Minangkabau (Nastiti Kharisma, 

2021). Bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa daerah yang dipakai di 

wilayah nusantara menurut politik bahasa nasional berkedudukan sebagai salah 

satu unsur kebudayaan nasional (Lindawati, 2015:2). Bahasa Minangkabau juga 
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digunakan oleh masyarakat dalam berkomunikasi sehari-hari dan sudah menjadi 

lambang identitas diri bagi orang Minangkabau. 

Perkembangan bahasa pada sekelompok mahasiswa Universitas Andalas 

tahun 2020 dari variasi bahasa yang sering digunakan oleh satu kelompok atau 

komunitas yang memiliki stlye yang sama, visi dan misi, pemikiran yang sama, 

serta tujuan yang sama yang dapat dipahami antara satu sama lain. Bahasa gaul 

adalah bentuk bahasa informal yang digunakan oleh sekelompok orang dengan 

tujuan untuk melihatkan keakraban dan kedekatan antara satu sama lain. Bahasa 

gaul dalam bentuk variasi bahasa Indo-Minang memiliki ciri khas dalam bentuk 

kosakata, frasa, dan gaya bahasa yang sering kali di pengaruhi oleh antar budaya 

dan perkembangan zaman (Chaer, 2010:182). Berdasarkan pendapat penulis pada 

penelitian ini terdapat kosa kata bahasa Indonesia yang mengandung sisipan 

tuturan bahasa Minangkabau dalam satu tindak tutur yang dipahami oleh 

komunitas atau sekelompok mahasiswa Universitas Andalas angkatan 2020, 

seperti ‘jilbab kamu ado di ampaian aku’. 

Bahasa Indo-Minangkabau atau bahasa Indomi menurut (Lindawati, 2017:88) 

merupakan semacam ragam bahasa yang mencampurkan bahasa Indonesia dan 

bahasa Minangkabau dalam ujaran-ujaran yang diyakini sebagai ujaran bahasa 

Indonesia sering terdapat partikel-pertikel bahasa Minangkabau yang diterjemah 

paksa ke dalam bahasa Indonesia. Partikel yang dimaksud pada penelitian ini 

yakni satu peristiwa tutur yang mengandung dua bahasa yaitu bahasa Indonesia 

dan bahasa Minangkabau yang terkandung pada satu tuturan. Susunan tuturan 

bahasa Indonesia yang mengandung sisipan bahasa Minangkabau, seperti tindak 
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tutur ‘programnya tu bisa digabungkan sama Farin mah’, serta susunan tuturan 

bahasa Minangkabau yang terdapat sisipan bahasa Indonesia, seperti ‘tulah den 

kecekan kaang tu sabar’ tetapi maksud dari tuturan ini dapat dipahami oleh 

penutur dan mitra tutur. 

Mahasiswa menjadi faktor utama dalam mengaplikasikan bahasa Indo- 

Minang yang dijadikan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari, seperti yang 

dilakukan oleh mahasiswa Universitas Andalas angkatan 2020 yang ditemukan 

sebanyak 11 Fakultas dan 19 program studi. Universitas Andalas merupakan 

sebuah perguruan tinggi kebanggaan masyarakat Sumatera Barat bukanlah datang 

secara tiba-tiba. Hasrat masyarakat Sumatera Barat untuk mendirikan sebuah 

perguruan tinggi sudah tumbuh semenjak memasuki abad ke-20. Hal itu dapat 

dipahami karena pada masa itu sudah muncul golongan intelektual dan 

cendekiawan yang peduli dengan pendidikan anak bangsa. Namun, pemerintahan 

kolonial Belanda tidak memberi kesempatan sedikitpun untuk mewujudkannya. 

Universitas Andalas memiliki lima belas (15) fakultas, dan satu program 

pascasarjana, dengan rincian 44 program studi sarjana, 41 program studi magister 

(S-2), 13 program studi doktor (S-3), 12 program pendidikan dokter spesialis, 5 

Profesi dan 4 program studi D-3. 

Menurut Bapak. Dirwan Ahmad Darwis Ketua Yayasan Pusako 

Minangkabau Pengamat Sosial Budaya, tanggapannya terhadap bahasa Indo- 

Minang di kalangan mahasiswa, khususnya di Universitas Andalas. Orang 

Minang dikelompokkan menjadi 3, Minangkabau asli, Minangkabau hanyuik, dan 

Minangkabau karam. Anak-anak yang diajarkan bahasa Indonesia dirumah, yakni 
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generasi yang berbahasa Indo-Minang tadi disebut sebagai orang Minang hanyuik, 

mereka tidak tau bahwasanya kecerdasan Minangkabau terletak pada bahasa, 

pusako dari Minangkabau itu adalah “kato” Minangkabau itu seninya terletak di 

bahasa. Dalam bukunya berjudul Minangkabau Hilangnya Sebuah Kebesaran 

jalan alah dialiah urang lalu, cupak alah dipakai urang panggaleh, dari kondisi 

yang hanyuik itu, nanti para generasi ini tidak mampu menterjemahkan bahasa 

kecerdasan orang Minangkabau itu, karena bagi orang Minangkabau satu bahasa 

atau satu kata itu bisa mempunyai arti tiga macam dan tidak semua orang bisa 

mengartikannya dengan hitam dan putih. (Rekaman secara langsung dalam kuliah 

umum yang diadakan di Fakultas Ilmu Budaya pada 5 September 2022, dengan 

tema Jati Diri Minangkabau). 

Bahasa Minangkabau merupakan petunjuk identitas juga warisan budaya bagi 

orang Minang yang harus dijaga keberadaannya. Anak muda menjadi objek 

pertama dari pengguna dan perkembangan bahasa Minangkabau dalam pergaulan 

sehari-hari baik itu di lingkungan pendidikan formal maupun lingkungan non- 

formal. Bahasa Indo-Minang merupakan pencampuran bahasa Indonesia dengan 

bahasa Minangkabau. Bahasa ini digunakan sesuai dengan lawan bicara yang 

sama-sama menggunakan dua bahasa tersebut, maka petutur dapat mengetahui 

atau memahami maksud dan pesan yang disampaikan oleh penutur atau lawan 

bicaranya. 
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Contoh bahasa Indo-Minang yang digunakan 2 mahasiswa Universitas Andalas: 

Peristiwa tutur 1 

PT : Jilbab kamu ado di ampaian Aku. 

‘Jilbab kamu ada di jemuran Aku’. 

MT : Iya ada di ampaian kamu. 

‘Iya ada di jemuran kamu’. 

PT : Kapan kamu ambik? 

‘Kapan kamu ambil?’. 

MT : Bisuak. 

‘Besok’. 

PT : Eehh bisuak Resi udah pulang tu Ven. 

‘Eehh besok Resi sudah pulang Ven’. 

MT : Yaudah bilo basobok baliak. 

‘Ya sudah kalau katemu lagi’. 

PT : Iya pasa malam di Bukik ada, tu pulang aku lagi, penat Aku deknya. 

‘Iya di Bukit ada pasar malam, makanya aku pulang, karena Aku capek 

sekali’. 

MT : Ya Aku santai di kos ajanyo. 

‘Ya Aku santai saja di kos’. 
 

Pada contoh peristiwa tutur diatas merupakan contoh bahasa Indo-Minang 

yang dilakukan oleh dua orang mahasiswa Universitas Andalas, yang dilakukan 

dengan metode teknik simak bebas cakap. Pada percakapan diatas bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada lawan tutur. 

Jika dilihat dari teori speaking, maka tuturan di atas dapat dianalisis sebagai 

berikut: 

S :setting (situasi), percakapan ini terjadi pada waktu siang, di tempat makan 

di bawah pohon rindang (DPR) Universitas Andalas, saat sedang makan siang. 

P :participants (orang/pelaku), percakapan ini dilakukan oleh seorang 

mahasiswa dari prodi Sastra Minangkabau, dan mahasiswa dari prodi Hubungan 

Internasional. 
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E :ends (tujuan), pada percakapan ini penutur memberi informasi kepada 

lawan tutur bahwa ada satu barang yang tertinggal. 

G :genre (jenis), pada percakapan ini termasuk tuturan langsung. 

 

Pada peristiwa tutur 1 ini termasuk jenis tindak tutur ilokusi asertif 

melaporkan, karena ditandai dengan kalimat ‘Jilbab kamu ada di ampaian aku’. 

Tuturan dari kata ‘ada’ tersebut yang menjadi tanda pemberitahuan bahwa jilbab 

dari MT itu tertinggal di kos PT dan MT menerima laporan tersebut bahwa 

jilbabnya memang ketinggalan di kos PT yang ditandai dengan tuturan ‘iya ada di 

ampaian kamu’ kata ‘iya’ itu menjadi tanda penerimaan informasi. Pada contoh di 

atas terdapat fungsi bahasa sebagai fungsi informasi. Adanya kata ‘ada’ disana 

membuat tuturan tersebut menjadikan bahasa sebagai informasi karena adanya 

bentuk tuturan pemberitahuan PT kepada MT terkait dengan jilbabnya yang 

tertinggal di kosan PT. 

Alasan peneliti memilih penelitian ini adalah pertama dapat meningkatkan 

pemahaman berbahasa kepada anak muda dalam berkomunikasi dengan baik dan 

mengetahui fungsi bahasa antara penutur dan mitra tutur. kedua, dalam penelitian 

bahasa Indo-Minang ini dapat menjadi stlye bahasa baru yang dapat dipahami 

semua khalayak umum, tampa menyinggung pihak manapun, ketiga adanya 

pengajaran ini tidak membuat bahasa asli Minangkabau menjadi rusak atau punah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apa bentuk tindak tutur ilokusi bahasa Indo-Minang di kalangan 

mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020? 

2. Apa fungsi bahasa dalam tindak tutur bahasa Indo-Minang di kalangan 

mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi bahasa Indo-Minang di 

kalangan mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020. 

2. Mendeskripsikan fungsi bahasa yang terkandung dalam tindak tutur 

bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas angkatan 

tahun 2020. 

1.4 Tinjauan Kepustakaan 

 

Penelusuran beberapa referensi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

menemukan beberapa penelitian mengenai tindak tutur ilokusi bahasa 

Minangkabau dengan objek yang berbeda, baik yang terdapat pada novel maupun 

tindak tutur secara langsung, seperti peneltian yang ada di bawah ini. 

Penelitian oleh Tressyalina (2023), dalam penelitian tindak tutur direktif guru 

bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP 

Persatuan Siswa Minangkabau (PSM) Bukittinggi. Penelitian ini memperoleh 

tindak tutur direktif yang digunakan dalam proses pembelajaran teks laporan hasil 

observasi di SMP S PSM Bukittinggi berjumlah 248 tuturan. Kedua, strategi 

bertutur yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dala proses pembelajaran 

teks laporan hasil observasi di SMP PSM Bukittinggi yaitu Bertutur Terus Terang 
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tanpa Basa-Basi, Bertutur Terus Terang dengan Basa Basi Kesantunan Positif 

(BTBKP), Bertuttur Terus Terang dengan Basa Basi Kesantunan Negatif 

(BTBKN), Bertutur Samar-Samar (BSS). 

Dewi Trisnianti (2023), dalam penelitian analisis tindak tutur ilokusi pada 

iklan “History Of Tolak Angin” dalam bahasa daerah Jawa. Pada penelitian ini 

adanya jenis tindak tutur ilokusi yang digunakan dalam iklan tersebut, seperti 

tindak tutur asertif, komisif dan deklarasi. Dengan memahami komunikasi dalam 

bahasa daerah Jawa dan memperkaya pengetahuan tentang kebudayaan dan 

sejarah obat tradisional Indonesia. Serta memberikan kontribusi dalam memahami 

bahasa Jawa dan memperluas pemahaman tentang tindak tutur ilokusi dalam 

konteks budaya yang spesifik. 

Milan Zary (2023), dalam penelitian tindak tutur ekspresif dalam novel 

“Sansaidan 7 Cinta Si Anak Kampung” karya Ermanto Tolantang: Pendekatan 

Linguistik Korpus. Penelitian ini terdapat tindak tutur ekspresif yang 

terkategori jenis, strategi, konteks, dan fungsi. 

Mona Darmita (2023), dalam skripsinya tindak tutur ilokusi guru kepada 

murid di sekolah dasar negeri 12 Api-api kecamatan Bayang kabupaten Pesisir 

Selatan. Penelitian ini terdapat tindak tutur asertif menyatakan dan mengingatkan, 

tindak tutur direktif memerintah, memberi nasehat, dan bertanya, tindak tutur 

komisif menjanjikan, tindak tutur ekspresif memuji, dan tindak tutur deklaratif 

menjatuhkan hukuman. 

Penelitian oleh Ananda Putra, dkk (2022), dalam penelitian analisis tindak 

tutur ilokusi Surau dan Silek karya Arief Malin Mudo (Kajian Pragmatik). Pada 
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penelitian ini memperoleh yang pertama, jenis tindak tutur ilokusi yang 

ditemukan dalam percakapan antar pemain pada film “Surau dan Silek” karya 

Arief Malin Mudo, yaitu asertif, direktif, ekspresif, dan komisif. Kedua, fungsi 

tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam percakapan antar pemain, yaitu 

kompetitif, konvivial, kolaboratif, dan konfliktif. Film ini bertujuan untuk 

memberikan pesan kepada penonton bagaimana anak-anak dapat mengetahui 

makna silat yang dikaitkan dengan tindak tutur. 

Mulyaningsih (2022), dalam penelitian tindak tutur ilokusi pada novel 

“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” karya Hamka.p enelitian ini terdapat 

bahasan tindak tutur ilokusi berdasarkan fungsi yang ditemukan dalam novel ini 

terdiri dari kompetitif (meminta), menawarkan, mengajak/mengundang, menyapa. 

Terdapat pula tindak ilokusi berdasarkan fungsi yang tidak ditemukan dalam 

novel ini, seperti kompetitif (memerintah, menuntut, dan mengemis) dan 

bertentangan (mengancam). Tindak ilokusi berdasarkan kategori yang ditemukan 

dalam novel ini terdiri atas aserif, direktif, komisif, ekspresif. 

Anesa Putri (2021), dalam skripsinya yang berjudul tindak tutur ilokusi orang 

tua kepada anak dalam bahasa Minangkabau (Tinjauan Pragmatik). Pada 

penelitian ini peneliti menemuka 5 jenis tindak tutur ilokusi ibu kepada anak 

dalam bahasa Minangkabau yakni: 2 data representatif berupa melaporkan, 18 

data direktif, berupa menyuruh, memohon, menyarankan, dan menantang, 10 data 

ekspresif berupa memuji, mengucapkan terima kasih, dan mengkritik, 6 data 

komisif, berupa berjanji dan mengancam, serta 16 data deklarasi berupa 

membatalkan, melarang, dan mengizinkan. 
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Nastiti Kharisma (2021), dalam penelitian fonologi bahasa Minangkabau 

dialek Sikucur. Penelitian ini mengidentifikasi bunyi pada bahasa Minangkabau 

yang terkandung dalam dialek Sikucur dan pengertian bahasa Minangkabau, serta 

ciri khas secara fonologisnya. 

Marta (2018), dalam penelitian tindak tutur direktif dalam pidato Pasambahan 

adat dalam upacara Manjapuik Marapulai di kabupaten Solok Sumatera Barat 

(Kajian Sosiolinguistik). Pada penelitian ini memperlihatkan budaya bertutur 

berdasarkan adat masyarakat Minangkabau. Masyarakat Minangkabau 

menggunakan tata cara bertutur dengan menggunakan kiasan yang tertuang dalam 

petatah-petitih dengan memberikan maksud tersirat di dalam setiap perkataan. 

Dari segi makna yang ingin disampaikan tidak secara langsung diutarakan tetapi 

diibaratkan kepada benda, orang dan lain-lain berdasarkan pepatah adat alam 

takambang jadi guru. Tindak tutur direktif yang terdapat dalam pidato adat 

pasambahan berupa permintaan, pertanyaan, perizinan, perintah, dan nasihat. 

Rimbing (2017), dalam penelitian tindak tutur ilokusi dalam jual-beli di pasar 

tradisional Minahasa (Sebuah Kajian Sosiopragmatik). Pada penelitian ini 

terdapat pecakapan antara penjual dan pembeli yang menunjukkan tujuan, 

perilaku, dan pengetahuan sosial. 

Nofrika Rianti (2017), dalam penelitian tindak tutur karikatur pada Tan Baro 

pada surat kabar Harian Singgalang. Penelitian ini terdapat jenis tindak tutur 

yang paling banyak digunakan oleh tokoh karikatur Tan Baro pada surat kabar 

Harian Singgalang adalah tindak tutur representatif, tindak tutur direktif, dan 

tindak tutur ekspresif. Dalam konteks penutur bertindak tutur dengan orang yang 
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lebih tua atau lebih tinggi kedudukannya dan sudah akrab, cenderung digunakan 

strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif dengan tindak 

tutur representatif dan dalam konteks penutur bertindak tutur kepada orang yang 

lebih muda dan sudah akrab, cenderung digunakan strategi bertutur terus terang 

tanpa basa-basi dengan tindak tutur representatif. 

Ediwarman (2016), dalam penelitian Kesantunan berbahasa dalam tindak tutur 

yang berorientasi pada kearifan lokal antara Banten dan Minangkabau sebagai 

pendidikan karakter. Pada penelitian ini terdapat paradigma kesantunan tindak 

tutur secara fungsional dalam PBM memandang tindak tutur sebagai identitas 

sosial pemakainya. 

Sulistiyowati (2013), dalam penelitian pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini terdapat identitas bahasa Indonesia 

dalam membangun karakter generasi muda. 

1.5 Metode dan Teknik Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode dan teknik yang dikemukakan oleh 

Sudaryanto. Menurut (Sudaryanto, 2015:6), terdapat tiga tahapan yang dapat 

ditempuh untuk memecahkan masalah penelitian, pertama metode dan teknik 

pengumpulan data, lalu tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan penelitian ini menyajikan secara objektif dan nyata 

dalam bentuk tuturan bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas 

Andalas angkatan tahun 2020. Data penelitian ini diklasifikasikan sesuai dengan 

bentuk tindak tutur dan fungsi bahasa. 



12 

 

 

 

 

1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak. 

Metode simak adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyimak 

penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993:33). Metode simak ini digunakan untuk 

penjaringan data yang diperoleh melalui teknik dasar dan teknik lanjutan. 

Penerapan pada metode simak ini yaitu peniliti ikut dalam beberapa komunikas, 

berada dalam lingkup mahasiswa yang menggunakan tuturan tersebut, serta pergi 

ke cafe-cafe yang menjadi tempat berkumpul mahasiswa Universitas Andalas dan 

peneliti memperhatikan apa saja tuturan yang diucapkan antar mahasiswa 

tersebut. 

Langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut: 

 

a). Bergabung dalam perkumpulan komintas mahasiswa Universitas 

Andalas, seperti sekretariat PIKMAG UNAND, Humas FIB UNAND.. 

b). Mengunjungi cafe dan tempat makan yang banyak dijadikan tempat 

nongkrong mahasiswa Universitas Andalas, seperti cafe CDS, cafe 

Momsky, cafe RD, angkringan, dan bazar. 

c). Menyimak juga merekam tuturan yang diucapkan antar mahasiswa 

dengan menggunakan aplikasi audio handphone. 

Teknik yang digunakan yaitu teknik simak bebas libat cakap (SBLC) (Sudaryanto, 

1993: 204). Teknik simak bebas libat cakap (SBLC) dalam penelitian ini, peneliti 

sebaga hanyai penyimak, pendengar dan mengamati tuturan yang diucapkan oleh 

informan. Penelitian ini menggunakan alat yaitu hanphone dan alat tulis buku 

note. 
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Teknik lanjutan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 

catat dan teknik rekam. Teknik catat digunakan untuk hal penting yang ada pada 

data pengaplikasikan yang didapatkan dari tuturan bahasa Indo-Minang di 

kalangan Mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020 tersebut. Teknik 

rekam digunakan untuk merekam suara rekaman pada penelitian ini berbentuk 

audio. Tujuan rekamanan audio pada peneltian ini yaitu untuk mendengarkan 

kembali tuturan dari informan. Peneliti menggunakan aplikasi audio pada 

handphone untuk mengerakam segala bentuk data pembiacaraan yang ada di 

lapangan. 

1.5.2 Metode dan Tahap Analisis Data 

 

Tahap analisis data dilakukan setelah semua data dikumpulkan. Hal yang 

dilakukan pada tahap ini adalah mendengar dan mengamati kembali hasil dari 

rekaman audio yang telah didapatkan, setelah itu peneliti mencatat tuturan apa 

saja yang dituturkan antar mahasiswa Universitas Andalas dalam bentuk tuturan 

bahasa Indo-Minang. Peneliti selanjutnya mendeskripsikan data berdasarkan 

speaking dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk tindak tutur ilokusi, serta fungsi 

bahasa. 

Pada tahap analisis data menggunakan metode padan. Metode padan 

merupakan metode analisis data yang alat penentunya berada di luar, terlepas dan 

tidak menjadi bagian dari bahasa. Metode padan yang digunakan pada tahap ini 

ialah metode padan pragmatis dan metode padan translasional. Metode padan 

pragmatis yaitu mengidentifikasi bahasa Indo-Minang dengan alat penentunya 

mitra tutur (Sudaryanto, 1993:13). Metode padan translasional digunakan karena 
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data yang didapat ada menggunakan bahasa Minangkabau yang diartikan ke 

bahasa Indonesia. Berdasarkan dari dari data yang didapat teknik padan pragmatis 

ini berguna untuk mencocokan antara masing-masing komponen tutur yang 

maksud dan tujuannya dapat dipahami oleh penutur dan mitra tutur terkait dengan 

satu pembahasan, seperti contoh tindak tutur di bawah ini: 

PT : Kamu nggak suka gulai? 

‘Apakah kamu tidak suka gulai?’ 

MT : Sukanyo, tapi cubadaknya Aku nggak suka. 

‘Suka, tetapi Aku tidak suka dengan nangkanya’. 

 

Pada data ini adanya kecocokan jawaban atas pertanyaan yang diucapkan 

PT kepada MT. Adanya pertanyaan tentang apakah MT suka dengan makanan 

gulei, lalu dijawab oleh MT dengan pernyataan yang tidak keluar dari konteks, 

tetapi ada sedikit sanggahan karena terdapat sesuatu yang ada pada gulei tersebut 

yang tidak disukai oleh MT yaitu cubadak. 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data ialah teknik dasar dan 

teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan yaitu teknik Pilah Unsur Penentu 

(PUP), disini peneliti akan memilah tuturan bahasa Indo-Minang, data penelitian 

bergantung pada mitra bicara. Teknik dasar ini dilanjutkan dengan teknik lanjut 

berupa teknik Hubung Banding Membedakan (HBB), dengan menggunakan 

teknik ini akan menemukan jenis kalimat pada tuturan. 

1.5.3 Metode dan Tahap Penyajian Hasil Analisis Data 

 

Tahap hasil analisis data dilakukan setelah semua data dianalisis. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penyajian hasil analisis data yang 

informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa 

walaupun dengan terminologi yang sifatnya teknis (Sudaryanto, 1993:145). 
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1.6 Populasi dan Sampel 

 

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian, sedangkan sampel 

adalah bagian dari populasi tersebut. Populasi pada penelitian ini ialah tuturan 

bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 

2020. Peneliti menggunakan sampel objek yatiu pengambilan sampel secara 

random (Sugiyono, 2011:216). Sampel pada penelitian bahasa Indo-Minang di 

kalangan mahasiswa Universitas Andalas didapat secara random, diantaranya 

terdapat 11 Fakultas yaitu Fakultas Ilmu Budaya, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keperawatan, 

Fakultas Peternakan, Fakultas Pertanian, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, Fakultas Hukum, Fakultas Teknik, Fakultas Teknologi 

Informasi. Ditinjau dari 11 Fakultas tersebut diantaranya terdapat 19 Prodi yaitu 

Prodi Sastra Jepang, Prodi Sejarah, Prodi Manajemen, Prodi Teknik Informatika, 

Prodi Sastra Minangkabau, Prodi Hubungan Internasional, Prodi Biologi, Prodi 

Keperawatan, Prodi Peternakan, Prodi Teknologi Industri Pertanian, Prodi 

Akuntansi, Prodi Sastra Inggris, Prodi Sastra Indonesia, Prodi Kesehatan 

Masyarakat, Prodi Hukum, Prodi Teknik Elektro, Prodi Antropologi Sosial, Prodi 

Ilmu Komunikasi, dan Prodi Teknologi Pertanian dan Hasil Pangan. 



16 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengantar 

 

Pada bab ini peneliti menguraikan teori yang sesuai dengan masalah yang 

diteliti. Terkait dengan hasil penelitian peneliti menggunakan teori sosiolinguistik 

khususnya di bidang speaking dan teori prgamatik di bidang tindak tutur. 

Penggabungan dari kedua teori ini dapat disingkat dengan teori sosiopragmatik. 

Selain itu, peneliti juga mengklasifikasikan tuturan berdasarkan fungsi bahasa 

pada tuturan bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas 

angkatan tahun 2020. 

2.2 Sosiolinguistik 

 

Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan linguistik, 

dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan yang sangat erat. Sosiologi 

merupakan kajian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam 

masyarakat, dan mengenai lembaga-lembaga, serta proses sosial yang terjadi di 

masyarakat. Linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang 

ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Sosiolinguistik merupakan 

bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan 

penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat (Chaer & Agustina, 2010:2). 

Menurut (Kridalaksana, 1978:94), sosiolinguistik didefinisikan sebagai ilmu 

yang mempelajari ciri dan berbagai variasi bahasa, serta hubungan di anatara 

bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat 

bahasa. 



17 

 

 

 

 

2.2.1 Peristiwa Tutur 

 

Peristiwa tutur atau speech event merupakan interaksi linguistik dalam 

satu bentuk ujaran atau lebih ayang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan mitra 

tutur yang memiliki satu pokok tuturan di dalam satu waktu, tempat, dan situasi 

yang tertentu (Chaer & Agustina, 2010:47). Berdasarkan data yang ada interaksi 

yang berlangsung antara mahasiswa Universitas Andalas yang terjadi baik di 

lingkungan kampus maupun di luar kampus yang menggunakan bahasa sebagai 

alat komunikasinya adalah peristiwa tutur. Peristiwa tutur dapat terjadi lagi dalam 

bentuk diskusi, senda gurau, menyapa, menyatakan sesuatu, curhat, dan lainnya. 

Peristiwa tutur ini bisa terjadi di tempat makan atau cafe, ruang sekretariat UKM, 

lorong koridor gedung perkuliahan, lobby depan Fakultas, angkringan, dan 

perpustakaan. 

2.2.2 Speaking 

 

Secara sosiolinguistik percakapan tersebut tidak dapat disebut sebagai 

peristiwa tutur, sebab percakapannya tidak menentu, tanpa tujuan, dilakukan oleh 

orang-orang yang tidak sengaja untuk bercakap-cakap, dan menggunakan ragam 

bahasa yang berganti-ganti. Menurut Hymes seorang pakar sosiolinguistik 

menyatakan ada delapan komponen yang harus dipenuhi dalam peristiwa tutur, 

yang hurufnya dirangkaikan menjadi akronim SPEAKING (Chaer & Agustina, 

2010:48-49) dengan delapan komponen, yaitu: 

S adalah Setting and scene yang berkenaan dengan waktu dan tempat 

tuturan berlangsung. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda dapat 

menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda. 
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P adalah Participants yaitu orang yang terlibat dalam tuturan, baik itu 

pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima. 

E adalah Ends: purpose and goal, yaitu maksud atau tujuan penutur. 

 

A adalah Act sequence yaitu merujuk pada pada bentuk atau isi ujaran. 

Bentuk ujaran ini berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana 

penggunaannya, dan hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik 

pembicaraan. 

K adalah Key yaitu merujuk pada nada atau intonasi suara, serta semangat 

saat menyampaikan tuturan. Dimana suatu pesan disampaikan dengan senang hati, 

serius, singkat, sombong, dan mengejek. Hal ini dapat ditunjukkan dengan gerak 

tubuh dan isyarat. 

I adalah Instrumentalities yaitu mengacu pada jalur apa yang digunakan 

saat adanya peristiwa tutur, seperti bahasa atau dialek, fragam, atau register yang 

digunakan. 

N adalah Norm of Interaction and Interpretation yaitu mengacu pada 

norma atau aturan dalam berinteraksi saat bertutur. 

G adalah Genre yaitu jenis bentuk penyampaian, seperti kalimat atau 

tuturan langsung, dan lainnya. 

Dari seluruh data yang dikumpulkan oleh peneliti tidak semua terdapat komponen 

dari teori Speaking. 

2.4 Pragmatik 

 

Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa 

secara eksternal, yakni bagaimana  satuan kebahasaan itu digunakan di dalam 
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komunikasi. Pragmatik mempelajari makna secara eksternal dan juga pragmatik 

membahas makna yang terikat dengan konteks (Wijana, 1996:2-3). 

Menurut (Leech, 1993:13), pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa yang 

mengkaji penggunaan bahasa berintergrasi dengan tata bahasa yang terdiri dari 

fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. 

2.4.1 Tindak Tutur 

Pragmatik tidak terlepas dari kegiatan bertutur atau tindak tutur (speech 

act). Tindak tutur berarti selain menyampaikan informasi atau preposisi secara 

komunikasi linguistik, tetapi juga melakukan tindakan (action). Menurut J.L. 

Austin tindak tutur merupakan gejala individual yang bersifat psikologis, dan 

keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam 

menghadapi situasi tertentu. 

Searle (Wijana, 1996:17) membagi tiga jenis tindak tutur, yaitu: 
 

2.4.1.1 Tindak Tutur Lokusi 
 

Tindak lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan atau mengatakan sesuatu. 

Konsep lokusi itu ialah konsep yang berkaitan dengan proposisi kalimat. Tindak 

lokusi adalah tindak tutur yang relatif paling mudah diidentifikasikan karena 

pengidentifikasinya dilakukan tanpa menyertakan konteks tuturan yang tercakup 

dalam situasi tutur. 

2.4.1.2 Tindak Tutur Ilokusi 
 

Tindak ilokusi adalah tindak tutur selain berfungsi untuk mengatakan atau 

menginformasikan sesuatu, juga digunakan untuk melakukan sesuatu. Tindak 

ilokusi sangat sukar diidentifikasikan karena terlebih dahulu harus 
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mempertimbangkan siapa penutur dan lawan tutur, kapan dan dimana tindak tutur 

itu terjadi secara seksama. Dengan demikian tindak ilokusi merupakan bagian 

sentral untuk memahami tindak tutur. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori tindak ilokusi dari Searle. 

Searle dalam (Leech, 1993:164) membagi atas 5 jenis tindak ilokusi, yaitu: 

a) Asertif (assertive), yaitu bentuk tutur yang mengikat penutur pada 

kebenaran preposisi yang diungkapkan, misal; menyatakan, 

mengusulkan, membual, mengeluh, mengemukakan pendapat, dan 

melaporkan. 

b) Direktif (directives), yakni bentuk tutur yang digunakan penutur 

untuk mempengaruhi mitra tutur melakukan tindakan tertentu. 

Ilokusi ini bertujuan mengahasilkan suatu efek berupa tindakan 

yang dilakukan oleh penutur, misal; memesan, memerintah, 

memohon, menuntut, dan memberi nasehat. 

c) Komisif (commissives), yakni bentuk yang dilakukan oleh penutur 

terikat pada suatu tindakan di masa depan, misal; menjanjikan, 

bersumpah, dan menawarkan sesuatu. 

d) Ekspresif (exspresives), yakni bentuk tuturan yang berfungsi 

menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap 

sesuatu, misal; berterima kasih, meminta maaf, memberi selamat, 

mengancam, memuji, dan berbelasungkawa. 

e) Deklarasi (Declaration), yakni menghubungkan isi tuturan dengan 

kenyataan, misalnya; mengundurkan diri, membaptis, memecat, 
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memberi nama, menjatuhkan hukuman, mengucilkan, membuang, 

mengangkat (pegawai), dan lain sebagainya. 

2.4.1.3 Tindak Tutur Perlokusi 
 

Tindak perlokusi adalah tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan 

untuk memperngaruhi lawan tutur. 

2.5 Bahasa Indomi 
 

Bahasa Indo-Minang atau bahasa Indomi menurut (Lindawati, 2017:88) 

merupakan semacam ragam bahasa yang mencampurkan bahasa Indonesia dan 

bahasa Minang dalam ujaran-ujaran yang diyakini sebagai ujaran bahasa 

Indonesia sering terdapat partikel-pertikel bahasa Minangkabau yang diterjemah 

paksa ke dalam bahasa Indonesia. Sehingga menghasilkan bahasa Indonesia yang 

berstruktur dan berlafal indonesia tetapi berintonasi Minang dan juga 

menghasilkan makna yang cocok. 

Bahasa Indo-Minang yang dimaksud pada penelitian ini yaitu satu 

peristiwa tutur yang memiliki tuturan penggunaan bahasa Indonesia yang di 

dalamnya terdapat kata bahasa Minangkabau, seperti pada contoh data peneliti 

yaitu ‘kalo masuk di konselor se?’ kata se merupakan kata bahasa Minangkabau 

yang disisipkan pada akhir tuturan bahasa Indonesia, maksud kata se pada tuturan 

bahasa Indo-Minang ini ialah sebagai kata akhir yang menunjukkan satu pilihan 

saja. Pada bahasa Indo-Minang ini juga terdapat peristiwa tutur yang mempunyai 

susunan kalimat bahasa Minangkabau tetapi menyisipkan kata bahasa Indonesia, 

seperti contoh berdasarkan data ‘tulah den kecekan kaang tu sabar’ kata sabar 

yang merupakan bentuk sisipan kata bahasa Indonesia pada tuturan kalimat 
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bahasa Minangkabau. berdasarkan hasil data yang di dapat pada penelitian bahasa 

Indo-Minang ini dalam bentuk diskusi, senda gurau, menyapa, menyatakan 

sesuatu, curhat, dan lainnya. Tuturan ini terjadi di tempat makan atau cafe, ruang 

sekretariat UKM, lorong koridor gedung perkuliahan, lobby depan Fakultas, 

angkringan, dan perpustakaan. 

2.6 Fungsi Bahasa 

 

Berdasarkan rusmusan masalah yang kedua, peneliti menemukan fungsi 

bahasa dengan memakai teori yang dirumuskan Chaer (2009:33). Ada lima fungsi 

dasar bahasa yang sesuai dengan pendapat Kinneavy yaitu: (1) fungsi ekspresi; (2) 

fungsi informasi; (3) fungsi eskplorasi; (4) fungsi persuasi; (5) fungsi entertaimen. 

Hubungan dari fungsi bahasa pada penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui 

jenis fungsi bahasa apa yang di pakai pada konteks bahasa Indo-Minang tersebut. 

2.6.1 Fungsi Ekspresi 
 

Fungsi ekspresi yaitu penggunaan bahasa yang melahirkan ungkapan 

ungkapan batin yang ingin disampaikan seorang penutur kepada orang lain, 

dengan bentuk pernyataan senang, sedih, benci, kagum, marah, jengkel, dan 

kecewa. 

2.6.2 Fungsi Informasi 
 

Fungsi infomasi yaitu bahasa berfungsi untuk menyampaikan pesan atau 

amanat kepada orang lain. 

2.6.3 Fungsi Eskplorasi 
 

Fungsi eksplorasi yaitu penggunaan bahasa untuk menjelaskan suatu hal, 

perkara, dan keadaan. 
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2.6.4 Fungsi Persuasi 

 

Fungsi persuasi yaitu penggunaan bahasa yang bersifat mempengaruhi atau 

mengajak orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu secara baik- 

baik. 

2.6.5 Fungsi Entertaimen 
 

Fungsi entertaimen yaitu penggunaan bahasa dengan maksud tuturan 

menghibur, menyenangkan, atau memuaskan batin. 
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BAB III 
 

BENTUK TINDAK TUTUR ILOKUSI BAHASA INDO-MINANG 

DI KALANGAN MAHASISWA UNIVERSITAS ANDALAS 

ANGKATAN TAHUN 2020 

3.1 Pengantar 

 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil analisis data mengenai tuturan bahasa 

Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020. 

Tindak tutur yang dianalisis disesuaikan dengan rumusan masalah pada penelitian. 

Dalam analisis tindak tutur menggunakan tindak tutur ilokusi menurut teori 

Searle, peristiwa tutur menggunakan teori dari Hymes yaitu Speaking, dan fungsi 

bahasa menggunakan teori Kinneavy. 

3.2 Analisis Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Bahasa Indo-Minang di Kalangan 

Mahasiswa Universitas Andalas Angkatan Tahun 2020. 

Pada penelitian ini peneliti menemukan berbagai macam bentuk tuturan 

bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 

2020. Dalam penelitian ini terdapat 4 tindak tutur ilokusi bahasa Indo-Minang di 

kalangan mahasiswa Universitas Andalas yaitu (1) Asertif, (2) Direktif, (3) 

Komisif, (4) Ekspresif. Berikut ini adalah bentuk dan jenis tuturan yang peneliti 

lakukan dalam peristiwa tutur mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 

2020. Data penelitian ini akan dipaparkan berdasarkan teori yang digunakan oleh 

peneliti. 
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1. Tindak Tutur Ilokusi Asertif 

 
Tindak tutur asertif merupakan bentuk tutur yang mengikat penutur pada 

kebenaran preposisi yang diungkapkan, Pada data penelitian ditemukan lima 

bagian yaitu melaporkan, mengemukakan pendapat, menyatakan, menolak dan 

mengusulkan. 

Peristiwa Tutur 2 
 

PT : Kamu nggak suka gulai? 

‘Apakah kamu tidak suka gulai?’ 

MT : Sukanyo, tapi cubadaknya Aku nggak suka. 
‘Suka, tetapi Aku tidak suka dengan nangkanya’. 

 

Peristiwa tutur 2 ini terjadi pada waktu makan siang di salah satu rumah 

makan yang berada dekat jembatan arah ke Universitas Andalas, terdapat 

sekumpulan mahasiswa dari Prodi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya. 

Berdasarkan peristiwa tutur tersebut terdapat sisipan bahasa Indonesia dan bahasa 

Minangkabau yang mengakibatkan campuran antara dua tuturan yang 

mengandung unsur pertanyaan kepada mitra tutur tentang salah satu masakan di 

rumah makan tersebut dan adanya tanggapan ada yang disukai dan ada yang tidak 

disukai oleh mitra tutur. Terdapat dua kata bahasa Minangkabau yang disisipkan 

pada tuturan yang menggunakan bahasa Indonesia yaitu kata nyo yang memiliki 

arti itu, sedangkan kata cubadak merujuk pada makna buah nangka yang memiliki 

tekstur sedikit lembek dan baunya lebih harum (Burhanuddin,dkk.,2009:165), 

tetapi cubadak yang dimaksud di sini sebuah makanan berjenis gulei yang 

menjadi ciri khas masakan masyarakat Minangkabau. 

Pada peristiwa tutur di atas merupakan tuturan bahasa Indo-Minang yang 

dengan jenis tindak tutur ilokusi asertif menyatakan, yang ditandai dengan kalimat 
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‘sukanyo, tapi cubadaknya aku nggak suka’. Maksud dari kata sukanyo ini ialah 

bentuk pernyataan dari MT kepada PT yang cukup suka terhadap semua gulei, 

kecuali gulei cubadak yang tidak disukai oleh MT. 

Peristiwa Tutur 3 
 

PT : Tulah den kecekan kaang tu sabar. 

‘Sudah saya bilang kamu itu harus sabar’. 

MT : Den perlunya cepat dek Ang. 

‘Saya sangat butuh cepat’. 

PT : Tapi rasa den tampek akak tu ndak bisa selesai cepat do Dik. 
‘Tapi Saya rasa di tempat Kakak itu tidak akan bisa selesai dengan 

cepat Dik’. 

 

Pada peristiwa tutur 3 di atas terdapat beberapa kata dalam bahasa 

Minangkabau yang diselipkan pada ujaran berbahasa Indonesia, maka sebab itu 

terjadilah pencampuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau. 

Pada peritiwa tutur ini terjadi di Cafe RD di dekat gendung F Universitas Andalas 

dalam situasi makan siang, dan pada peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang 

mahasiswa Universitas Andalas yang berasal dari Prodi Biologi dan Prodi 

Keperawatan. Tujuan dari peristiwa tutur ini yaitu si penutur memberikan 

informasi kepada MT bahwasanya di tempat fotocopy langgangannya tidak bisa 

memprintkan secara cepat. 

Peristiwa tutur ini merupakan tindak tutur ilokusi asertif menyatakan, ada 

dua bentuk tuturan yang berupa asertif menyatakan, yaitu ditandai dengan kalimat 

‘den perlunya cepat dek ang’ terlihat dari tuturan ‘den perlunya’ maksud dari 

tuturan ini terdapat pernyataan segera atau benar-benar sangat membutuhkan hal 

tersebut dengan cepat. Pada tuturan kedua yang ditandai dengan kalimat ‘tapi rasa 

den tampek akak tu ndak bisa selesai cepat do Dik’ tuturan ndak bisa’ tersebut 
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mengartikan adanya pernyataan menyanggah bahwasanya di tempat print tersebut 

tidak bisa menyiapkan hasil print itu dengan waktu yang cepat. 

Peristiwa Tutur 4 
 

PT : Sok baik Ang mah. 

‘Kamu sok baik sekali’. 

MT : Eh ndak amuahnyo do. 

‘Eh dia tidak mau’. 

PT : Ndak mau karno tangan Ang busuak. 

‘Tidak mau karena tangan kamu bau’. 

 

Data di atas pada peristiwa tutur 4 pertama terdapat bahasa Minangkabau 

yang disisipkan pada kalimat bahasa Indonesia. Pada peristiwa tutur kedua 

terdapat bahasa Indonesia yang disisipkan pada tuturan bahasa Minangkabau yang 

menyebabkan pencampuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa 

Minangkabau. Peristiwa tutur di atas terjadi pada jam makan siang di Cafe RD di 

samping gedung F, Universitas Andalas, yang dilakukan oleh tiga orang 

mahasiswa Universitas Andalas setelah melakukan UTS dengan mengenakan baju 

hitam putih. Peristiwa tutur ini terjadi ketika MT memberikan sisa makannya 

kepada seekor kucing di sekitaran meja makannya. 

Pada peristiwa tutur 4 merupakan tindak tutur ilokusi asertif menyatakan, 

karena pada peristiwa tutur ini terdapat satu tuturan pernyataan yang ditandai 

dengan kalimat ‘ndak mau karno tangan Ang busuak’ tuturan ini tertuju kepada 

MT yang berniat memberi makan pada seekor kucing tuturan ‘tangan Ang 

busuak’ tersebut merupakan pernyataan mengejek bahwa kucing tersebut tidak 

mau mendekat, karena tangan dari orang yang memberi makanan tersebut bau. 
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Peristiwa Tutur 5 

 

PT : Meg iko pitih sapuluahnya Meg, iko pitih nan limo baleh tadi. 

‘Meg ini uang sepuluhnya Meg, ini uang yang limabelas tadi’. 

MT : Eh apasih, Aku jadi bingung. 

‘Eh apa ini, Aku jadi bingung’. 

PT : Ini uang nasi yang sepuluh tadi. 

‘Ini uang beli nasi yang sepuluh tadi. 
MT : Eh bingung bayarlah sendiri. 

‘Eh bingung bayar saja sendiri. 

 

Pada peristiwa tutur 5 di atas terjadi pencampuran antara bahasa Indonesia 

dengan bahasa Minangkabau yang terjadi di kalangan mahasiswa Universitas 

Andalas yang berasal dari Prodi Peternakan, Fakultas Pertenakan (PT), dan Prodi 

Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Pertanian (MT).peristiwa tutur ini terjadi 

pada siang hari di sekretariat UKM PIMAG yang bertempat di gedung PKM 

Universitas Andalas dalam situasi setelah melakukan transaksi membeli nasi 

bungkus untuk makan siang. Pada situasi adanya tindakan memberi dan menolak 

antara penutur dan mitra tutur dan sedikit ada intonasi bicara yang nyeleneh pada 

dialog (eh bingung bayarlah sendiri), peristiwa ini juga termasuk dialog langsung 

karena tidak ada perantaran antara kedua penutur. 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas terdapat tindak tutur ilokusi asertif 

melaporkan. Pada tuturan ini ditandai dengan kalimat ‘Meg iko pitih sapuluahnya 

Meg, iko pitih nan limo baleh tadi. Masksud dari tuturan ‘iko pitih sapuluahnya’ 

dan ‘iko pitih nan limobaleh’ ini memberikan penanda bahwasanya ini merupakan 

pernyataan penjelasan perihal harga nasi perbungkus yang dijelaskan oleh PT 

kepada MT. Kalimat ‘iko pitih sapuluahnya’ ini menjelaskan bahwa ada beberapa 

nasi bungkus yang harganya sepuluh ribu rupiah dan kalimat ‘iko pitih nan 
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limobaleh tadi’ ini juga pernyataan yang menjelaskan bahwa ada nasi bungkus 

yang seharga limabelas ribu rupiah. 

Peristiwa Tutur 6 

 

PT : Programnya tu bisa digabungkan sama Farin mah. 

‘Programnya itu bisa digabungkan sama Farin’. 

MT : Kalo teka teki silang ni bisa digabungin sama Bang Rido, bisa 

beko di snikping beko. 

‘Kalo teta teki silang ini bisa digabungkan sama Bang Rido, nanti 

juga bisa di snikping’. 

 

Pada data peristiwa tutur 6 yang didapat, ini dilakukan oleh dua orang 

mahasiswa Universitas Andalas dari Prodi Teknologi Industri Pertanian, Fakultas 

Pertanian dan Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Peristiwa tutur ini 

terjadi pada sore hari di Auih Cafe pada saat situasi diskusi program GenRe 

bersama para Duta Mahasiswa GenRe Universitas Andalas dengan maksud 

menyampaikan beberapa program yang akan dijalankan selama satu tahun 

menjabat sebagai Duta Mahasiswa GenRe, dalam berdiskusi adanya keadaan pada 

peristiwa tutur ini yaitu seperti memberikan pendapat dan saran. Data ini diambil 

secara langsung dengan menggunakan metode (SBLC), serta peristiwa ini juga 

dilakukan secara langsung tampa alat perantara satupun. 

Peristiwa tutur di atas dapat digolongkan menjadi tindak tutur ilokusi 

asertif mengemukakan pendapat. Tuturan tersebut ditandai dengan kata 

‘digabungin’ yang ada pada tuturan ‘kalo teka teki silang ni bisa digabungin sama 

Bang Rido, bisa beko di snikping beko’ ini bermaksud untuk memberikan saran 

atau ide terkait dengan Proker yang akan dikerjakan, seperti Proker teka-teki 

silang itu bisa sejalan dengan Proker dua yang di miliki oleh Rido. 
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Peristiwa Tutur 7 

 

PT : Apa judul skripsi mu? 

‘Judul skripsi kamu apa? 

MT : Aku se berebut sama yang lain ambil judul skripsi karna ditentuin 

jurusan. 

‘Aku saja berebut sama yang lain untuk ambil judul skripsi karena 

ditentukan oleh jurusan’. 

PT : Ndeh sudahlah, kalau Aku nan kek gitu, aku balaki selah lai. 

‘Ya sudahlah, kalau Aku yang seperti itu, Aku akan nikah saja. 
 

Dari peristiwa tutur 7 yang di dapat oleh peneliti menunjukkan peristiwa 

tutur yang mengandung dua unsur bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 

Minangkabau yang menyebabkan terjadinya pencampuran antara dua bahasa yang 

pada saat itu diucapkan oleh mahasiswa Prodi Sastra Indonesia dan Prodi Sastra 

Inggris, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas pada waktu senggang di siang 

menjelang sore hari yang berlokasi di ruang Humas FIB yang bertempang di 

lantai tiga gedung Fakultas Ilmu Budaya. Pada peristiwa tutur ini adanya situasi 

dimana dua mahasiswa akhir ini mengadu nasib tentang tugas akhir perkuliahan. 

Suasana pada peristiwa tutur ini tidak adanya formalitas dan hanya sebatas 

gurauan saja dan peristiwa tutur ini dilakukan secara langsung oleh kedua mitra 

tutur. Data ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik catat. 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas merupakan tindak tutur ilokusi asertif 

menyatakan. Karena tuturan tersebut ditandai dengan kalimat ‘ndeh sudahlah’ ini 

mengartikan bahwa adanya pernyataan mengeluh, jika tuturan yang sebelumnya 

terjadi pada PT terkait dengan permasalahan proses skripsi, serta diiringi dengan 

tuturan ‘aku balaki selah lai’ maksud dari kalimat ini yaitu merupakan pernyataan 

mengeluh jika kesulitan itu terjadi pada PT, dari pada PT mengalami kesulitan 

dan lika liku dalam pembuatan skripsi tersebut lebih baik dia menikah saja. 
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Peristiwa Tutur 8 

 

PT : Kalo masuk di konselor se? 

‘Kalau masuk di konselor saja?’ 

MT : Tapi dia bukan konselornya, tapi dia mematahkan stigma kalo 

ke psikolog tu ndak baa do. 

‘Tapi dia bukan konselornya, hanya saja dia mematahkan stigma 
kalau ke psikolog itu tidak apa-apa’. 

 

Dari peristiwa tutur 8 di atas adanya sisipan bahasa Minangkabau diantara 

bahasa Indonesia yang menyebabkan terjadinya campuran bahasa Indesia dengan 

bahasa Minangkabau. Peristiwa tutur ini terjadi pada sore hari di cafe AUIH yang 

dilakukan oleh dua mahasiswa Universitas Andalas dari Prodi Teknologi Industri 

Pertanian dan Prodi Kesehatan Masyarakat dikarenakan adanya perbincangan 

terkait program GenRe Universitas Andalas yang akan dijalankan oleh para Duta 

Mahasiswa GenRe selama satu tahun menjabat. 

Peristiwa tutur ini termasuk tindak tutur ilokusi asertif mengemukakan 

pendapat. Karena pada tuturan tersebut berbentuk diskusi dan saling bertukar 

pikiran yang ditandai dengan kalimat ‘kalo ke psikolog tu ndak baa do’ dari 

tuturan ‘ndak baa do’ ini yang berisikan pendapat terkait dalam pembahasan 

program kerja yang dilakukan bahwasanya kalau ingin pergi konsul saja ke 

psikolog itu tidak masalah dan baik-baik saja. 

Peristiwa Tutur 9 
 

PT : Tapi mah emang sebanyak itu ndak bisa do digabungin sama 

yang lain. 

‘Tetapi kalau emang sebanyak itu tidak bisa digabungkan dengan 

yang lain’. 

MT : Kalo sekali tiga bulan aja ngga bisa do? 

‘Kalau sekali tiga bulan saja tidak bisa ya?’ 
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Pada peristiwa tutur 9 masih dalam membahas program GenRe 

Universitas Andalas pada peristiwa tutur ini terdapat bahasa Minangkabau yang 

disisipkan pada saat bertindak tutur dengan menggunakan bahasa Indonesia, tetapi 

dalam situasi tersebut tidak adanya kesalah pahaman terhadap kedua belah pihak 

yang terkait baik MT maupun PT. Apalagi peristiwa tutur ini dilakukan oleh 

mahasiswa Universitas Andalas sendiri yaitu dari Prodi Teknologi Industri 

Pertanian dan Prodi Hukum, dalam situasi diskusi dan saling memmberikan 

pendapat sehingga munculnya situasi emosional dalam bentuk penolakan yang 

dilakukan secara langsung. 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas termasuk tindak tuttur ilokusi asertif 

mengemukakan pendapat. Karena terkait dengan konteks diskusi dalam 

membahas program kerja Duta Mahasiswa GenRe Unand yang ditandai dengan 

kalimat ‘Tapi mah emang sebanyak itu ndak bisa do digabungin sama yang lain’. 

Tuturan ‘sebanyak itu ndak bisa do’ kalimat ini yang berisikan pendapat berupa 

sanggahan oleh PT kepada MT bahwa proker itu tidak bisa dengan jumlah banyak 

digabung dalam jangka waktu pengerjaan yang singkat. 

Peristiwa Tutur 10 
 

PT : Katanya dingin lohh, kecek kawan Aku. 

‘Katanya sangat dingin, kata teman Aku’. 

MT : Sia ngecek dingin, awak se bapaluah sinan dek e. 

‘Siapa bilang dingin, Saya saja jadi berpeluh di sana’. 

 

Pada peristiwa tutur 10 pembahasan tentang situasi dan cuaca di lokasi 

KKN yang akan ditempati oleh mahasiswa Universitas Andalas ini menyebabkan 

adanya campuran bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau, karena ada dua 
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kata bahasa Minangkabau yang disisipkan. Peristiwa ini terjadi di Cafe Dari Sini 

(CDS) di sore hari pada saat berkumpul bersama teman-teman KKN. 

Peristiwa tutur ini termasuk pada tindak tutur ilokusi asertif menyatakan. 

Karena adanya tuturan pernyataan penolakan pendapat dari MT kepada PT yang 

ditandai dengan kalimat ‘Sia ngejek dingin, awak se bapaluah sinan dek e’. 

Tuturan ‘sia ngejek dingin’ menjadi tanda adanya sanggahan yang menyatakan 

bahwa menurut MT Pekanbaru itu sangat panas, karena informasi yang didapat 

oleh PT kalau Pekanbaru itu kota yang dingin. 

Peristiwa Tutur 11 
 

PT : Aku kemaren di Pekanbaru, ndak keluar-keluar do, angek bana. 

‘Aku kemaren di Pekanbaru, tidak keluar-keluar, karena panas 

sekali’. 

MT : Paling duduak di Indomaret, kalo ke mall maleh kami, jaleh 

kami kaum kaum nggak berduit. 

‘Paling duduk di Indomaret, kami malas kalau ke mall, jelas kami 
kaum-kaum tidak berduit’. 

 

Pada peristiwa tutur 11 yang dilakukan oleh dua mahasiswa Universitas 

Andalas yang berasal dari Prodi Teknik Elektro dan Prodi Antropologi Sosial ini 

terdapat kata bahasa Minangkabau yang disisipkan pada bahasa Indonesia yang 

menyebabkan munculnya campuran antara bahasa Indonesia dan bahasa 

Minangkabau. Pada saat nongki di Cafe Dari Sini (CDS) peristiwa tutur ini 

membahasas situasi cuaca yang ada di Pekanbaru, jadi perbincangan yang 

dilakukan oleh mahasiswa saat menggunakan campur kode sebagai bahasa 

pergaulan yang dapat dipahami oleh PT maupun MT. 

Peristiwa tutur ini termasuk jenis tindak tutur ilokusi asertif menyatakan. 

Tuturan itu ditandai dengan kalimat ‘ndak keluar-keluar do, angek bana’, tuturan 
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ini menyatakan bahwa PT tidak keluar dari rumah selama berada di Pekanbaru 

karena cuaca disana sangat panas. Selanjutnya tuturan yang ditandai dengan 

kalimat ‘jaleh kami kaum ndak berduit’ dengan kata ‘jaleh’ tersebut merupakan 

pernyataan penjelasan tidak mempunyai cukup uang di Pekanbaru tersebut dan 

hanya sanggup duduk di Indomaret saja. 

Peristiwa Tutur 12 

 

PT      : Kawan baok oto ke lokasi kan? 

‘Teman apakah membawa mobil ke lokasi?’ 

MT     : Indak 

‘Tidak’ 

PT : Serius lah wan? 

‘Seriusan teman?’ 

MT : Indak, bener loh indak... 

‘Tidak, benar loh tidak’. 

 

Dari peristiwa tutur 12 di atas adanya sisipan bahasa Minangkabau 

diantara bahasa Indonesia yang menyebabkan terjadinya pencampuran bahasa 

Indonesia dengan bahasa Minangkabau. Dalam membahas persoalan persiapan 

untuk keberangkatan KKN, pada peristiwa tutur ini PT memastikan membawa 

kendaraan kepada MT selain itu, adanya penolakan atau bantahan ke PT. Pada 

data ini tentunya dilakukan oleh dua orang mahasiswa Universitas Andalas dari 

Prodi Agroteknologi dan Prodi hukum yang sedang berkumpul di Cafe Dari Sini 

(CDS). 

Peristiwa tutur di atas merupakan jenis tindak tutur ilokusi asertif 

menolak. Karena adanya pernyataan penolakan MT kepada PT terkait dengan 

kendaraan yang akan dibawa ke lokasi KKN yang ditandai dengan kalimat ‘Indak, 

bener loh indak...’ kata ‘indak’ menjadi pernyataan sanggahan bahwa MT tidak 

membawa oto ke lokasi KKN tersebut. 
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Peristiwa Tutur 13 

 

PT : Uang spaduk tu ambilnyo dari ma? 

‘Uang spanduk itu ambilnya dari mana?’ 

MT : Yo dari uang kas lah. 

‘Ya dari uang kas saja’ 

 

Pada peristiwa tutur 13 di atas adanya tiga kata pada akhir tuturan yang 

diucapkan dalam bahasa Minangkabau, sehingga pada peritiwa tutur ini terjadilah 

campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau. Tentu saja tuturan 

ini dilakukan oleh mahasiswa Universitas Andalas dari Prodi Agroteknologi, 

Fakultas Pertanian dan Prodi Antropologi Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik dalam sitruasi adanya pertanyaan tentang keuangan untuk mencetak 

spanduk KKN. Peritiwa tutur ini terjadi masih di tempat yang sama yaitu di CDS 

saat diskusi persiapan keberangkatan KKN. 

Dari peristiwa tutur di atas termasuk tindak tutur ilokusi aserif 

mengusulkan. Tuturan tersebut ditandai dengan kalimat ‘Yo dari uang kas lah’. 

Kata ‘yo’ ini yang menjadi usulan penjelas bahwasanya uang untuk pembayaran 

dari spanduk itu diambil dari uang kas. 

Peristiwa Tutur 14 
 

PT : Kenapa Ang ndak kelas tadi? 

‘Kenapa kamu tidak kelas tadi?’ 

MT :Takalok. 

‘Ketiduran’. 
PT : Kato den emang ndak ada atau kena cancel tadi. 

‘Aku pikir memang tidak ada atau tadi kena cancel’. 

MT : Ndak ada do. 

‘Benar-benar tidak ada’. 

 

Pada peristiwa tutur 14 karena adanya rasa kepedulian kepada temannya 

atau sesama mahasiswa yang berasal dari Prodi Hukum, Universitas Andalas. 
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Maka terciptalah peristiwa tutur yang bertujuan mempertanyakan perihal tentang 

ketidak hadiran si MT di dalam kelas. Disaat bertemu di Cafe Momsky keduanya 

saling berbincang, tetapi pada saat itu terjadinya campuran bahasa Indonesia 

dengan bahasa Minang, karena si PT dan MT sama-sama menyisipkan bahasa 

Minangkabau diantara kalimat bahasa Indonesia berkomunikasi. 

Berdarkan peristiwa tutur ini termasuk pada tindak tutur ilokusi asertif 

menyatakan. Tuturan tersebut ditandai dengan kata ‘takalok’, ini merupakan 

pernytaan tidak sengaja, bahwasanya MT tidak masuk kelas karena ketiduran. 

Disertakan dengan kalimat ‘ndak ada do’ yang menjadi pernyataan penegas atas 

pertanyaan yang diberikan oleh PT, bahwa MT punya jadwal masuk kelas, tetapi 

si MT tidak masuk karena ketiduran. Kata ‘do’ pada kalimat ini dijadikan sebagai 

fungsi penekanan (Burhanuddin,dkk., 2009:200) 

Peristiwa Tutur 15 

 

PT : Keknya dia tu rajin lah. 

‘Sepertinya dia itu sangat rajin’. 

MT : Iyalah keknyo. 

‘Sepertinya iya’. 

 

Pada peritiwa tutur 15 ini masih didapati oleh penulis di Cafe RD yang 

terletak di samping gedung F, Universitas Andalas masih dengan objek 

mahasiswa Universitas Andalas setelah melaksanakan UTS. Peristiwa tutur ini 

berisi tentang kejulidtan yaitu memastikan teman sekelasnya benar-benar rajin. 

Karena pada peristiwa tutur ini PT dan MT menggabungkan bahasa Minangkabau 

dalam berbicara bahasa Indonesia, sebab itu muncul peristiwa tutur ini dalam 

bentuk campuran bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau. 
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Peristiwa tutur di atas merupakan jenis tindak tutur ilokusi asertif 

menyatakan. Dengan tuturan ‘dia tu rajin lah’ merupakan pernyataan yang tampak 

jelas dengan apa yang telah dilihat oleh PT dan juga ada tuturan ‘iyalah keknyo’ 

kata ‘iyalah’ ini yang membuat pernyataan tersebut disetujui oleh MT sebagai 

lawan tutur bahwa seseorang yang mereka lihat benar-benar rajin, maksud lah ini 

pada kata tersebut yaitu juga. 

Peristiwa Tutur 16 
 

PT : Kan udah dikecekan mah, tapi dia masih juga bayar. 

‘Sudah saya bilang, tetapi dia masih juga mau bayar’. 

MT : Tapi kan dia bilang, dari pada keluar uangnya, ancaklah indak 

lai katanya. 

‘Lalu dia bilang, dari pada uangnya yang keluar, katanya lebih 

baik tidak’. 

 

Di peristiwa tutur 16 terdapat bahasa Minangkabau yang disisipkan pada 

tuturan bahasa Indonesia pada data di atas menyebabkan terjadinya pencampuran 

antara bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau yang pastinya dilakukan 

oleh mahasiwa Universitas Andalas pada saat makan siang di Cafe Momsky yang 

terletak di bawah pohon rindang (DPR) Universitas Andalas. Peritiwa tutur ini 

terjadi karena kedua mitra tutur sedang menggosipkan temannya perihal nonton 

konser. 

Peristiwa tutur di atas termasuk jenis tindak tutur ilokusi asertif 

mengusulkan. Karena ditandai dengan kalimat ‘Kan udah dikecekan mah, tapi dia 

masih juga bayar’. Kata ‘dikecekan’ merupakan bentuk usulan penegas bahwa 

dalam obrolan tersebut PT sudah memberi tahu temannya supaya tidak usah 

membayar saat menonton konser dan kata ‘mah’ disini menjadi pendukung 

penekanan dalam usulan tersebut. 
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Peristiwa Tutur 17 

 

PT : Kemana lagi? 

‘Mau kemana?’ 

MT : Pulangnyo. 

‘Pulang’. 

PT : Ndak ada kelas lagi? 

‘Apakah tidak ada kelas lagi?’ 

MT : Ndak kelas duanyo. 

‘Tidak cuman dua kelas’. 

 

Pada peristiwa tutur 17 di atas terdapat campuran bahasa Indonesia dan 

bahasa Minangkabau, karena pada data tersebut kedua mitra tutur menyisipkan 

bahasa Minangkabau diantara tuturan berbahasa Indonesia. Data ini dilakukan dua 

orang mahasiwa dari Prodi Hukum, Universitas Andalas yang terjadi di lorong 

gedung F setelah UTS. Dari segerombolan mahasiswa Prodi Hukum ada satu 

orang mahasiswa yang memanggil sambil bertanya kepada temannya perihal kelas 

perkuliahan. Peristiwa tutur yang terjadi secara langsung diutarakan oleh PT dan 

MT. 

Bedasarkan tuturannya peristiwa tutur ini termasuk ke dalam jenis tindak 

tutur ilokusi asertif menyatakan. Tuturan ini ditandai dengan ‘Pulangnyo’ kata ini 

dijadikan pernyataan bahwa MT tidak pergi kemanapun selain pulang 

kerumahnya dan kalimat ‘Ndak kelas duanyo’ sebagai pernyataan pemberitahuan 

MT kepada PT bahwa dia cuman mengikuti dua kelas saja, karena tidak ada kelas 

atau kegiatan lagi, maka dari itu MT memberikan pernyataan pulang kepada PT. 

Peritiwa Tutur 18 

 

PT : Eh ngga usahlah pakai sepatu. 
‘Eh tidak usah pakai sepatu’. 

MT : Yang carano tu aja pakai sepatu. 

‘Yang pembawa carano itu saja pakai sepatu’. 
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Pada peristiwa tutur 18 di atas merupakan peristiwa tutur campuran antara 

bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau, karena ada kata bahasa Minangkabau 

yang disisipkan pada bahasa Indonesia. Peristiwa tutur ini terjadi di ruangan UKM 

PIK-MAG, Universitas Andalas pada saat Rabes persiapan pemilihan Duta 

Mahasiswa GenRe Universitas Andalas tahun 2023. Pada data peristiwa tutur ini 

membahas perihal pakaian penari Pasambahan di acara pembukaan pemilihan 

Duta Mahasiswa GenRe nantinya. Tentunya peristiwa tutur inni dilakukan oleh 

anggota UKM PIK-MAG sekaligus mahasiswa dari Universitas Andalas. 

Peristiwa tutur di atas merupakan jenis tindak tutur ilokusi asertif 

mengusulkan. Tuturan itu ditandai dengan kalimat ‘Yang carano tu aja pake 

sepatu’. Carano yang dimaksud disini ialah seorang penari yang membawa 

sesembahan yang disuguhkan kepada tamu yang datang, sebagai rasa hormat dan 

saling menghargai orang Minangkabau kepada tamu yang telah datang. Kata ‘tu 

aja’ menjadi bentuk usulan pendapat bahwa cukup penari carano saja yang 

memakai sepatu, sedangkan penari yang lain cukup menari dengan kaki telanjang 

saja atau tanpa alas kaki. 

2. Tindak Tutur Ilokusi Direktif 

 

Tindak tutur direktif merupakan bentuk tutur yang digunakan penutur 

untuk mempengaruhi mitra tutur melakukan tindakan tertentu. Ilokusi ini 

bertujuan mengahasilkan suatu efek berupa tindakan yang dilakukan oleh penutur, 

dalam analisis data ditemukan lima bagian saja yaitu memerintah, menuntut, 

memesan, melarang, memberi nasihat. 
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Peristiwa Tutur 19 

 

PT : Aku emang nggak mau pacaran. 

‘Aku emang tidak mau pacaran’. 

MT : Kasi tau aja Bal, kalo ndak suka sama dia bilang aja Bal. 

‘Kasi tau saja Bal, kalau memang tidak suka sama dia bilang aja 

Bal’. 

MT : Nanti di chat dek Ibal malam-malam mah. 

‘Nanti tengah malam pasti di chat oleh Ibal’. 

 

Pada peristiwa tutur 19 di atas merupakan bahasa Indo-Minang yang 

dilakukan oleh tiga orang mahasiswa Universitas Andalas yang berasal dari Prodi 

Hukum, Fakultas Hukum, Prodi Ilmu Komunikasi, Fakultas Sosial dan Ilmu 

Politik, dan Prodi Teknologi Pertanian dan Hasil Pangan, Fakultas Pertanian. 

Peritiwa tutur ini terjadi pada waktu senja sehabis magrib, di angkringan depan 

sendik BRI Pasar Baru saat sedang makan malam bersama. Peristiwa tutur ini 

berisi tentang curhatan hati salah satu Mitra tutur dengan adanya unsur tindakan 

cemoohan atau menertawakan situasi si Mitra tutur. 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas merupakan jenis tindak tutur ilokusi 

direktif memberikan nasihat dari PT kepada MT perihal percintaan, tuturan ini 

ditandai dengan kalimat ‘kasi tau aja Bal, kalo ndak suka sama dia bilang aja Bal’. 

Dari kalimat ‘kasi tau aja Bal’ ini timbul karena ada tuturan penolakan yang 

disampaikan oleh PT yang ditandai dengan kalimat ‘aku emang ngga mau 

pacaran’. Kalimat ‘kasi tau aja Bal’ mempunyai maksud bahwa sebelumnya PT 

tidak suka dengan seorang perempuan yang mendekatinya, maka MT memberikan 

saran kalau memang tidak suka dengan perempuan tersebut lebih dari diselesaikan 

dengan cara yang baik. 
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Peristiwa Tutur 20 

 

PT : Jan di tengok-tengok. 

‘Jangan di lihat’. 

MT : Kalau ndak dicaliak, diambik ciek-ciek. 

‘Kalau tidak dilihat, nanti diambil satu-satu lagi’. 

 

Pada peristiwa tutur 20 satu bahasa Minangkabau yang terletak di awal 

kalimat pada peristiwa tutur ini menyebabkan terjadinya pencampuran bahasa 

Minangkabau dan bahasa Indonesia yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas 

Andalas yang mana PT ini berasal dari Prodi Proteksi Tanaman dan Prodi 

Antropologi Sosial, dalam hal adanya kata menolak atau slengekan dan juga 

larangan pada peristiwa tutur tersebut. 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas merupakan jenis tindak tutur ilokusi 

direktif melarang. Yaitu larangan PT kepada MT untuk tidak melihat kearahnya, 

yang ditandai dengan kalimat ‘jan tengok-tengok’. Karena tuturan ini ditandai 

dengan kata ‘jan’ memiliki arti jangan (Burhanuddin,dkk., 2009:302). Maka hal 

itulah yang menjadi bentuk tindakan larang supaya tidak melihat kearah penutur 

tersebut. 

Peritiwa Tutur 21 
 

PT : Kerambir tiga. 

‘Kelapa tiga’. 

MT : Awaslah nanti kotor ni haa. 
‘Awas nanti ini kotor’. 

PT : Ada dipangur kerambirnya? 

‘Kelapanya ada dipotong?’ 

MT : Baa gimana kerambirnya? 

‘Bagaimana dengan kelapanya?’ 

PT : Kak yang kerambir cukir empat. 

‘Kak kelapa yang dikorek empat’. 
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Data peristiwa tutur 21 ini merupakan data unik yang ditemukan oleh 

peneliti, karena objek pada peristiwa tutur ini memplesetkan bahasa Minangkabau 

itu seperti kebahasa lain, tetapi kata tersebut masih disisipkan ke dalam tatanan 

bahasa Indonesia. Yang sebenarnya itu kerambir itu dalam bahasa Minangkabau 

berarti karambia, pangur itu berati pangua, dan cukir itu berarti cukia. Tapi 

peristiwa tutur itu membuat antara PT dan MT paham dengan apa yang 

disampaikan atau ada pihak yang tersinggung. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh 

segerombolan mahasiswa Sastra Minangkabau di bazar yang berlokasi di depan 

Auditorium Universitas Andalas saat sedang berbelanja es kalapa. Peristiwa tutur 

ini sebagai penghibur diantara mereka. Beberapa kata plesetan dalam bentuk 

bahasa Minangkabau, yaitu kata kerambir yang pada bahasa Minangkabau 

menurut (Burhanuddin,dkk.,2009:369) ialah karambia yang artinya tumbuhan 

palem yang berbatang tinggi, buahnya tertutup sabut dan tempurung yang keras, 

alias kelapa, selanjutnya ada kata cukir merupakan plesetan dari kata cukia 

menurut (Burhanuddin,dkk.,2009:166) yang berarti cungkil atau korek. 

Pada peristiwa tutur di atas terdapat jenis tindak tutur ilokusi direktif 

memesan. Tuturan itu ditandai dengan kalimat ‘Kak yang kerambir cukir empat’. 

Maksud dari tuturan ini yaitu PT sebagai pembeli memesan minuman kelapa itu 

sebanyak empat cup kepada MT sebagai penjual. Dari situasi jual beli es kelapa 

tersebut ada beberapa jenis yang dijual. Maka muncul satu pilhan yang keluar dari 

tuturan pembeli (PT) yaitu ‘kerambir cukir empat’ inilah yang menandakan tindak 

tutur direktif dalam membeli minuman. 
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Peristiwa Tutur 22 

 

PT : Apa tadi woi? 

‘Apa tadi? 

MT : Lah lupo lo Kia ha, mulai lah lagi gaes. 

‘Kia sudah lupa, ayo gaes dimulai saja’. 

 

Pada peristiwa tutur 22 yang dilakukan oleh dua mahasiswa yang berasal 

dari Prodi Sastra Minangkabau dan Sastra Jepang, Universitas Andalas di atas 

terdapat campuran bahasa Indonesia dengan bahasa Minangkabau karena ada 

beberapa kata dalam bahasa Minangkabau yang disisipkan. Peristiwa tutur ini 

terjadi di depan Fakultas Ilmu Budaya pada siang hari saat pembuatam video 

Open Rekrutmen Humas Fakultas Ilmu Budaya, adanya pertanyaan dari PT 

kepada lawan tutur tentang skrip yang akan diucapkan disaat pembuatan video 

secara langsung. 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas merupakan jenis tindak tutur ilokusi 

direktif perintah yang ditandai dengan kalimat ‘mulai lah lagi gaes’. Kata ‘mulai’ 

ini yang menjadi tanda perintah untuk melakukan sesuatu pada tuturan tersebut 

yang bermaksud dalam hal membuat video perkenalan Humas FIB Unand. 

Peristiwa Tutur 23 
 

PT : Hee mau kemana? 

‘Mau kemana?’ 

MT : Dadahh pergi dulu yaa. 
‘Pergi dulu ya dadahh’. 

PT : Mana pitihnya. 

‘ Uangnya mana’. 

MT : Ngga ado pitih do. 

‘Benar-benar tidak ada uang’. 

 

Pada peristiwa tutur 23 di atas merupakan campuran dari bahasa Indonesia 

dengan bahasa Minangkabau, karena pada peristiwa tutur tersebut PT dan MT 
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menyisipkan bahasa Minangkabau diatara kalimat yang berbahasa Indonesia. 

Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang mahasiswa dari Prodi Sastra Inggris, 

Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas setelah dari ruang seminar Prodi 

Sastra Inggris. Adanya lontaran kalimat pertanyaan PT kepada MT masalah 

keuangan atau sesuatu yang belum dibayarkan. Dalam hal itu adanya tindakan 

penolakan karena si MT tidak mempunyai uang untuk sesuatu yang akan 

dibayarkan. 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas termasuk tindak tutur ilokusi direktif 

menuntut. Tuturan ini ditandai dengan kalimat ‘Mana pitihnya’. Tuturan menuntut 

tersebut ditandai dengan kata ‘mana’ dengan maksud meminta uang yang 

dikumpulkan oleh PT. 

Peristiwa Tutur 24 
 

PT       : Lah makan kamu? 

‘Apakah kamu sudah makan?’ 

MT      : Alun 

‘Belum’. 

PT : Beko kawanan aku yo! ke ATM. 

‘Nanti temani aku ke ATM ya!’. 

 

Pada peristiwa tutur 24 di atas terdapat campuran bahasa Indonesia dan 

bahasa Minangkabau yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Andalas di perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya. Peritiwa tutur ini 

bertujuan menanyakan keadaan MT dan juga secara tidak langsung meminta 

pertolongan kepada MT. 

Peritiwa tutur ini termasuk pada jenis tindak tutur ilokusi direktif perintah. 

Karena adanya tuturan berbentuk tindakan perintah dari PT kepada MT yang 

ditandai dengan kalimat ‘Beko kawanan aku yo, ke ATM’. Kata ‘kawanan’ 
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menjadi penanda perintah dalam tuturan ini, karena kawanan menurut 

(Burhanuddin, dkk., 2009:388) berarti menyertai, mendampingi. Jadi pada tuturan 

ini ada perintah mengajak untuk menemani PT ke tempat mesin ATM. 

3. Tindak Tutur Ilokusi Komisif 

 
Tindak tutur komisif merupakan bentuk yang dilakukan oleh penutur 

terikat pada suatu tindakan di masa depan, dalam analisis data ditemukan dua 

bagian yaitu menawarkan sesuatu dan menginginkan sesuatu. 

Peristiwa Tutur 25 

 
PT : Ke bendungan kita haa! 

‘Kita ke bendungan yuk!’. 

MT : Jan lai, beko bendungan tinggal nama. 

‘Lebih baik jangan, nanti di bendungan tinggal nama’. 

MT : Kawan SMA ega meninggal lo di bendungan tu ha, dia 

berenang hari tu tenggelam ndak ada yang berani nolong, 

orang tunolong, tapi ndak ada yang berani cakaw dia sampai 

bawah ke dalam tu. 

‘Kawan SMA ega meninggal juga di bendungan, dia berenang hari 

itu lalu tenggelam tidak ada yang berani nolong, ada orang yang 

nolong, tetapi tidak ada yang berani ambil dia sampai ke dalam 

itu’. 

 

Dari peristiwa tutur 25 yang dilakukan oleh tiga orang mahasiswa 

Universitas Andalas terdapat bahasa Minangkabau yang diselipkan diantara 

deretan bahasa Indonesia yang menyebabkan terjadinya pencampuran bahasa 

Indonesia dengan bahasa Minangkabau. Tiga orang mahasiswa Universitas 

Andalas ini berasal dari Prodi Antropologi Sosial, Peternakan, dan Keperawatan. 

Peristiwa tutur ini terjadi disaat PT mengajak kedua MT untuk pergi kesatu 

tempat pemandian yang ada di Unand yang dinamakan Bendungan   pada sore 

hari, tetapi ajakan tersebut di tolak oleh kedua MT karena adanya rasa takut sebab 

ada berita mahasiswa Unand yang pernah hanyut disana. 
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Peristiwa tutur di atas merupakan jenis tindak tutur ilokusi komisif 

menawarkan sesuatu. Tuturan mengajak ditandai dengan kalimat ‘ke bendungan 

kita haa!’ dan juga diakhiri dengan tanda baca seru (!), tanda seru (!) ini 

menjadikan tuturan tersebut sebagai bentuk perintah mengajak, yaitu mengajak 

pergi ke satu tempat pemandian yang disebut dengan bendungan. Setelah itu 

muncul tuturan menolak ditandai dengan kalimat ‘jan lai, beko bendungan tinggal 

nama’. Kata ‘jan’ ini yang menjadikan bentuk penolakan dari ajakan untuk pergi 

ke bendungan, MT tidak mau pergi ke bendungan karena punya pengalaman 

cerita buruk di bendungan tersebut. 

Peristiwa Tutur 26 
 

PT : Wak pengen banalah. 

‘Aku pengen sekali’. 

MT : Kan kalo bisa mengatur sturukturnya mantap lo tu. 

‘Seandainya kalau bisa mengatur strukturnya mantap juga’. 

 

Peristiwa tutur 26 ini terjadi di Cafe Kalisani lantai 2 Business Center 

(BC), Universitas Andalas disaat itu ada tiga mahasiswa dari Prodi Sejarah, 

Fakultas Ilmu Budaya, Univerisitas Andalas sedang berbincang-bincang. 

Peristiwa tutur ini membericara perihal PT yang menginginkan sesuatu dan si MT 

pun memberikan sejenis support kepada PT. Tetapi, karena ada beberapa kata 

bahasa Minangkabau yang disisipkan pada tuturan bahasa Indonesia tersebut, 

maka terciptalah pencampuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa 

Minangkabau. 

Peristiwa tutur di atas merupakan jenis tindak tutur ilokusi komisif 

menginginkan sesuatu. Tuturan itu ditandai dengan kalimat berbahasa Indo- 

Minang ‘Wak pengen bana lah’. Kata ‘bana’ ini menjadikan tuturan itu benar- 
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benar menginginkan sesuatu. Karena arti kata bana menurut (Burhanuddin,dkk., 

2009:81) ialah sangat dan sekali. Pada tuturan tersebut disertakan dengan kata lah 

yang menjadi bentuk terikat dalam penekanan kata depannya. 

4. Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif 

 
Tindak tutur ekspresif merupakan bentuk tuturan yang berfungsi 

menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap sesuatu. Pada 

data yang diperoleh peneliti menemukan dua bagian yaitu menyukai dan memuji. 

Peristiwa Tutur 27 

PT : Saatnya mengupload foto teman-teman KKN. 
‘Waktunya mengupload foto teman-teman KKN’. 

MT : Sero di KKN mereka, kata mereka. 

‘Mereka bilang di KKNnya seru sekali’. 

PT : Sia lai ko? kalian berdua ajalah yang Aku tag. 

‘Ini siapa lagi? kalian berdua saja yang Aku tag’. 

 

Peristiwa tutur 27 ini terjadi pada malam hari saat berada di posko lokasi 

KKN. Pada data ini terjadi pencampuran bahasa Indonesia dengan bahasa 

Minangkabau, karena adanya beberapa kata bahasa Minangkabau yang disisipkan 

pada tatanan kalimat bahasa Indonesia. Peristiwa tutur yang dilakukan dua 

mahasiswa dari Prodi Manajemen dan Prodi Peternakan, Universitas Andalas ini 

bertujuan untuk memberikan pujian dan canda tawa antara PT dan MT dengan 

hasil foto bersama rekan-rekan KKN nya. 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas merupakan jenis tindak tutur ilokusi 

ekspresif memuji yang ditandai dengan kata ‘sero di KKN mereka, kata mereka’. 

Kata ‘sero’ menjadi penanda tuturan bahwa PT merasa suka atau senang dengan 

timnya yang ada di lokasi KKN. 
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Peristiwa Tutur 28 

 

PT : Dulu kan den suka pelajaran itu mah. 

‘Saya dulu sangat suka pelajaran itu’. 

MT : Gua paham sie, kalo menurut gua kita bagusnya nggak ujian ngga 

sie, cuman lebih ke praktek aja. 

‘Saya lumayan paham, kalau menurut saya bagusnya tidak ujian, 

lebih baik praktek saja’. 

 

Pada peristiwa tutur 28 di atas terdapat sekelompok mahasiswa dari Prodi 

Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Informasi yang sedang nongki saat jam 

makan siang di Cafe Momsky yang ada di DPR atau Di bawah Pohon Rindang 

Universitas Andalas. Maka dari itu terwujudlah satu peristiwa tutur dengan bahasa 

Indonesa, tetapi pada saat itu PT menyisipkan satu kata bahasa Minangkabau yang 

menyebabkan terjadinya pencampuran antara bahasa Indonesia dan bahasa 

Minangkabau oleh mahasiswa tersebut. Dalam peristiwa tutur ini terjadi diskusi 

atau perbincangan terkait dengan pelaksaan ujian terhadap satu mata kuliah yang 

diampu, apakah ujiannya dilakukan secara praktek langsung atau ujian tulis. 

Peristiwa tutur ini termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif menyukai. 

Bentuk tuturan menyukai atau memuji suatu hal yang telah lampau ini ditandai 

dengan kalimat ‘dulu kan den suka pelajaran itu mah’. Kalimat ‘den suka’ 

menjadi penekanan bahwa pada tuturan tersebut adanya rasa ketertarikan atau PT 

benar-benar menyukai pelajaran yang diampu. 

Peristiwa Tutur 29 
 

PT : Sero lak liatnya. 

‘Seru pula melihatnya’. 

MT : Apa emang? 

‘Emang apa?’ 

PT : Pas dia presentasi anjir. 
‘Ketika dia presentasi anjir’. 
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Pada peristiwa tutur 29 adanya campura bahasa Indonesia dengan bahasa 

Minangkabau yang diakibatkan oleh kata sero pada tatanan kalimat bahasa 

Indonesia yang baik dan benar pada data peritiwa tutur di atas. Peritiwa tutur ini 

dilakukan oleh mahasiswa Universitas Andalas yang memakai baju hitam putih 

setelah melaksanakan UTS dan ini terjadi di saat jam makan siang di Cafe RD di 

samping gedung F, Univesitas Andalas. Kata sero dalam peristiwa tutur ini 

mengartikan kesenangan dan keseruan ketika membicarakan teman sekelasnya 

yang sedang presentasi. 

Peristiwa tutur di atasa merupakan jenis tindak tutur ilokusi ekspresif 

menyukai. Tuturan ini ditandai dengan kalimat ‘sero lak liatnya’ karena adanya 

kata ‘sero’ yang mengakibatkan adanya tindakan yang menarik perhatian dengan 

apa yang telah dilihat oleh PT, karena itu muncul satu tuturan menyukai tersebut. 

3.3 Fungsi Bahasa dalam Tindak Tutur Bahasa Indo-Minang di Kalangan 

Mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020. 

Pada penelitian ini peneliti menemukan lima fungsi tuturan bahasa Indo- 

Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas tahun angkatan 2020 yaitu: 

1) fungsi ekspresi; 2) fungsi informasi; 3) fungsi eksplorasi; 4) fungsi persuasi; 

dan yang terakhir itu ada bahasa sebagai 5) fungi entertaimen. 

1. Fungsi Ekspresi 

 

Fungsi ekspresi adalah penggunaan bahasa yang melahirkan ungkapan 

batin yang ingin disampaikan seorang penutur kepada orang lain, dengan bentuk 

tuturan pernyataan senang, sedih, benci, kagum, suka, marah, jengkel, dan 

kecewa. 
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Peristiwa Tutur 2 

 

. PT : Kamu nggak suka gulai? 

‘Apakah kamu tidak suka gulai?’ 

MT : Sukanyo, tapi cubadaknya Aku nggak suka. 

‘Suka, tetapi Aku tidak suka dengan nangkanya’. 

 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas merupakan tuturan sebagai fungsi 

ekspresi. Tuturan yang menandakan ekspresi terdapat pada kata ‘sukanyo’. Pada 

tuturan ini menjelaskan bahwa PT tidak suka dengan cubadak atau buah nangka, 

tetapi suka dengan semua jenis gulai. 

Peristiwa Tutur 20 
 

PT : Jan di tengok-tengok. 
‘Jangan di lihat’. 

MT : Kalau ndak dicaliak, diambik ciek-ciek. 

‘Kalau tidak dilihat, nanti diambil satu-satu lagi’. 

 

Peristwa tutur di atas terdapat tuturan sebagai fungsi ekspresi yang 

ditandai dengan kalimat ‘jan ditengok-tengok’. Kata ‘jan’ yang menjadi penanda 

rasa jengkel, ketidakasukaan atau larangan ketika MT melihat ke arah PT. 

Peristiwa Tutur 23 
 

PT : Hee mau kemana? 

‘Mau kemana?’ 

MT : Dadahh pergi dulu yaa. 

‘Pergi dulu ya dadahh’. 

PT : Mana pitihnya. 

‘ Uangnya mana’. 

MT : Ngga ado pitih do. 

‘Benar-benar tidak ada uang’. 

 

Peristiwa tutur di atas terdapat tuturan sebagai fungsi ekspresi jengkel 

yang ditandai dengan kalimat ‘Ngga ado pitih do’. Kata ‘ngga’ yang menjadikan 

tuturan ini adanya ekspresi penegasan. 
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Peristiwa Tutur 27 

PT : Saatnya mengupload foto teman-teman KKN. 

‘Waktunya mengupload foto teman-teman KKN’. 

MT : Sero di KKN mereka, kata mereka. 

‘Mereka bilang di KKNnya seru sekali’. 

PT : Sia lai ko? kalian berdua ajalah yang Aku tag. 

‘Ini siapa lagi? kalian berdua saja yang Aku tag’. 

 

Pada peristiwa tutur di atas terdapat tuturan sebagai fungsi ekspresi yang 

ditandai dengan kalimat ‘sero di KKN mereka’. Kata ‘sero’ yang bermaksud 

menjadi penanda tuturan ekspresi. Karena adanya satu hal yang menggembirakan 

di dalam kegiatan KKN tersebut. 

Peristiwa Tutur 28 

 

PT : Dulu kan den suka pelajaran itu mah. 
‘Saya dulu sangat suka pelajaran itu’. 

MT : Gua paham sie, kalo menurut gua kita bagusnya nggak ujian ngga 
sie, cuman lebih ke praktek aja. 

‘Saya lumayan paham, kalau menurut saya bagusnya tidak ujian, 

lebih baik praktek saja’. 

 

Pada peristiwa tutur di atas terdapat tuturan sebagai fungsi ekspresi. 

Karena pada tuturan ini menunjukkan ekspresi suka terhadap satu hal.Tuturan 

tersebut ditandai dengan kalimat ‘den suka pelajaran itu mah’. Karena adanya kata 

‘suka’ yang menjadikan adanya tuturan pernyataan ekspresi senang seketika 

penutur membicarakan perihal pelajaran yang sangat disukai. 

Peristiwa Tutur 29 
 

PT : Sero lak liatnya. 

‘Seru pula melihatnya’. 

MT : Apa emang? 

‘Emang apa?’ 
PT : Pas dia presentasi anjir. 

‘Ketika dia presentasi anjir’. 
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Pada tuturan peristiwa tutur ini terdapat tuturan sebagai fungsi ekspresi. 

Karena pada tuturan ini menunjukkan suka atau kagum dengan apa yang telah 

dilihat oleh PT kepada MT. Tuturan yang menandai ekspresi suka tersebut 

ditandai dengan kata ‘sero’. 

2. Fungsi Informasi 

 
Fungsi infomasi yaitu bahasa berfungsi untuk memberi, menyampaikan 

pesan atau amanat kepada orang lain. 

Peristiwa tutur 1 

 
PT : Jilbab kamu ado di ampaian Aku. 

‘Jilbab kamu ada di jemuran Aku’. 

MT : Iya ada di ampaian kamu. 

‘Iya ada di jemuran kamu’. 

PT : Kapan kamu ambik? 

‘Kapan kamu ambil?’. 

MT : Bisuak. 

‘Besok’. 

PT : Eehh bisuak Resi udah pulang tu Ven. 

‘Eehh besok Resi sudah pulang Ven’. 

MT : Yaudah bilo basobok baliak. 

‘Ya sudah kalau katemu lagi’. 

PT : Iya pasa malam di Bukik ada, tu pulang aku lagi, penat Aku deknya. 

‘Iya di Bukit ada pasar malam, makanya aku pulang, karena Aku capek 

sekali’. 

MT : Ya Aku santai di kos ajanyo. 

‘Ya Aku santai saja di kos’. 

 

Peristiwa tutur di atas menggunakan tuturan sebagai fungsi informasi. 

Tuturan yang menandakan fungsi bahasa tersebut ditandai dengan kalimat 

‘jilbab kamu ado di ampaian aku’. Kata ‘ado’ yang benar-benar menandakan 

adanya informasi bahwa jilbab MT itu ketinggalan di kosan PT. 
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Peristiwa Tutur 3 

 

PT : Tulah den kecekan kaang tu sabar. 

‘Sudah saya bilang kamu itu harus sabar’. 

MT : Den perlunya cepat dek Ang. 

‘Saya sangat butuh cepat’. 

PT : Tapi rasa den tampek akak tu ndak bisa selesai cepat do Dik. 
‘Tapi Saya rasa di tempat Kakak itu tidak akan bisa selesai dengan 

cepat Dik’. 

 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas terdapat tuturan sebagai fungsi 

informasi. Tuturan yang menandakan peristiwa tutur tersebut ditandai dengan 

kalimat ‘tapi rasa den tampek akak tu ndak bisa selesai cepat do Dik’. Adanya 

kalimat ‘rasa den’ yang menandakan informasi bahwa di tempat print tersebut 

tidak menyelesaikan hasil print dengan cepat. 

3. Fungsi Eksplorasi 

 

Fungsi eksplorasi yaitu penggunaan bahasa untuk menjelaskan suatu hal, 

perkara, dan keadaan. 

Peristiwa Tutur 4 
 

PT : Sok baik Ang mah. 

‘Kamu sok baik sekali’. 

MT : Eh ndak amuahnyo do. 

‘Eh dia tidak mau’. 

PT : Ndak mau karno tangan Ang busuak. 

‘Tidak mau karena tangan kamu bau’. 

 

Pada peristiwa tutur di atas tuturan berfungsi sebagai eksplorasi dalam 

membahas suatu perkara. Pada peristiwa ini ada satu tuturan yang membahas satu 

perkara atau keadaan tersebut. Tuturan itu ditandai dengan kalimat ‘Ndak mau 

karno tangan Ang busuak. Kalimat ‘tangan Ang busuak’ adanya perihal kenapa 

kucing tersebut tidak mau mendekati makanan yang diberikan MT. 
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Peristiwa Tutur 5 

 

PT : Meg iko pitih sapuluahnya Meg, iko pitih nan limo baleh tadi. 

‘Meg ini uang sepuluhnya Meg, ini uang yang limabelas tadi’. 

MT : Eh apasih, Aku jadi bingung. 

‘Eh apa ini, Aku jadi bingung’. 

PT : Ini uang nasi yang sepuluh tadi. 

‘Ini uang beli nasi yang sepuluh tadi. 
MT : Eh bingung bayarlah sendiri. 

‘Eh bingung bayar saja sendiri. 

 

Peristiwa tutur ini terdapat tuturan sebagai fungsi eksplorasi yang ditandai 

dengan kalimat ‘iko piti sapuluahnya, iko pitih nan limo baleh’. Kata ‘iko’ yang 

menjadikan kalimat ini adanya penentu penjelasan yang disampaikan PT kepada 

MT terkait dengan pembayaran nasi. 

Peristiwa Tutur 6 

 

PT : Programnya tu bisa digabungkan sama Farin mah. 

‘Programnya itu bisa digabungkan sama Farin’. 

MT : Kalo teka teki silang ni bisa digabungin sama Bang Rido, bisa 

beko di snikping beko. 

‘Kalo teta teki silang ini bisa digabungkan sama Bang Rido, nanti 

juga bisa di snikping’. 

 

Peristiwa tutur ini mengaplikasikan tuturan sebagai fungsi ekplorasi. 

Karena pada kedua tuturan ini adanya proses mengemukakan pendapat dan 

memberikan masukan antara PT dan MT dalam membahas satu program kerja 

pada organisasi. Kata ‘digabungkan dan digabungin’ ini yang menjadikan pada 

tuturan ini terdapat bahwa adanya pembahasan. 

Peristiwa Tutur 7 
 

PT : Apa judul skripsi mu? 

‘Judul skripsi kamu apa? 

MT : Aku se berebut sama yang lain ambil judul skripsi karna ditentuin 

jurusan. 

‘Aku saja berebut sama yang lain untuk ambil judul skripsi karena 

ditentukan oleh jurusan’. 
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PT : Ndeh sudahlah, kalau Aku nan kek gitu, aku balaki selah lai. 

‘Ya sudahlah, kalau Aku yang seperti itu, Aku akan nikah saja. 

 
 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas terdapat tuturan sebagai fungsi 

eksplorasi. Tuturan ini didahului dengan pertanyaan ‘apa judul skripsi mu?’ yang 

menjadikan adanya pembahasan tentang masalah pada proses pembuatan skripsi 

dan hal lain yang terjadi saat perjuangan menyelesaikan skripsi. 

Peristiwa Tutur 8 

 
PT : Kalo masuk di konselor se? 

‘Kalau masuk di konselor saja?’ 

MT : Tapi dia bukan konselornya, tapi dia mematahkan stigma kalo 

ke psikolog tu ndak baa do. 

‘Tapi dia bukan konselornya, hanya saja dia mematahkan stigma 
kalau ke psikolog itu tidak apa-apa’. 

 

Pada peristiwa tutur ini terdapat tuturan sebagai fungsi eksplorasi. Tuturan 

ini diawali dengan pertanyaan mengenai konselor, kareana itu muncul 

pembahasan terkait dengan konselor dan psikolog oleh penutur dan mitra tutur 

tersebut. 

Peristiwa Tutur 9 
 

PT : Tapi mah emang sebanyak itu ndak bisa do digabungin sama 

yang lain. 

‘Tetapi kalau emang sebanyak itu tidak bisa digabungkan dengan 

yang lain’. 

MT : Kalo sekali tiga bulan aja ngga bisa do? 

‘Kalau sekali tiga bulan saja tidak bisa ya?’ 

 

Adanya tuturan saling mengemukakan pendapat yang menyebabkan 

bahasa di tuturan ini sebagai fungsi eksplorasi. Tuturan tersebut ditandai dengan 

kalimat ‘Tapi mah emang sebanyak itu ndak bisa do digabungin sama yang lain’. 

Pada kedua tuturan ini adanya tindakan saling memberikan pendapat dan adanya 
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kalimat tanya yang ditandai dengan tanda tanya (?) untuk melengkapi pembahasan 

tersebut. 

Peristiwa Tutur 10 
 

PT : Katanya dingin lohh, kecek kawan Aku. 

‘Katanya sangat dingin, kata teman Aku’. 

MT : Sia ngecek dingin, awak se bapaluah sinan dek e. 

‘Siapa bilang dingin, Saya saja jadi berpeluh di sana’. 

 

Pada peristiwa tutur ini menggambarkan tuturan sebagai fungsi eksplorasi. 

Karena adanya kalimat ‘katanya dingin loh’, kata ‘dingin’ yang membuat tuturan 

ini memacu munculnya satu pembahasan tentang keadaan suasana, terdapat 

sanggahan bahwa di satu tempat tersebut cuaca di sana tidak dingin, malahan 

sangat panas sekali. 

Peristiwa Tutur 11 
 

PT : Aku kemaren di Pekanbaru, ndak keluar-keluar do, angek bana. 

‘Aku kemaren di Pekanbaru, tidak keluar-keluar, karena panas 

sekali’. 

MT     : Paling duduak di Indomaret, kalo ke mall maleh kami, jaleh 

kami kaum kaum nggak berduit. 
‘Paling duduk di Indomaret, kami malas kalau ke mall, jelas kami 

kaum-kaum tidak berduit’. 

 

Pada peristiwa tutur di atas mengandung pembahasan situasi di satu kota, 

maka peristiwa tutur ini terdapat tuturan sebagai fungsi eksplorasi. Tuturan ini 

ditandai kalimat ‘Aku kemaren di Pekanbaru’ yang memacu timbulnya 

pembahasan perihal tempat mana saja yang dituju selama di Pekanbaru. 
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Peristiwa Tutur 12 

 

PT      : Kawan baok oto ke lokasi kan? 

‘Teman apakah membawa mobil ke lokasi?’ 

MT     : Indak 

‘Tidak’ 

PT : Serius lah wan? 

‘Seriusan teman?’ 

MT : Indak, bener loh indak... 

‘Tidak, benar loh tidak’. 

 

Peristiwa tutur di atas mengandung tuturan sebagai fungsi eksplorasi. 

Tuturan itu ditandai dengan kalimat ‘Kawan baok oto ke lokasi kan?’. Tanda 

tanya disini yang menjadi awal mulanya tuturan tersebut terdapat bahasan tentang 

kendaraan apa yang akan dibawa ke lokasi KKN. 

Peristiwa Tutur 13 

 

PT : Uang spaduk tu ambilnyo dari ma? 
‘Uang spanduk itu ambilnya dari mana?’ 

MT : Yo dari uang kas lah. 

‘Ya dari uang kas saja’ 

 

Adanya satu pertanyaan terkait dengan uang apa yang akan dipakai untuk 

membayar perlengkapan KKN menyebabkan tuturan ini berfungsi sebagai fungsi 

eksplorasi yang bertujuan untuk membahas satu hal. Kalimat tanya ini yang 

menjadi awal mula pembahasan biaya perlengkapan persiapan KKN yang ditandai 

dengan kalimat ‘uang spanduk tu ambilnyo dari ma?’ dan muncul jawaban dari 

kalimat tanya tersebut yang ditandai dengan kalimat ‘yo dari uang kas lah’. 

Peristiwa Tutur 14 
 

PT : Kenapa Ang ndak kelas tadi? 

‘Kenapa kamu tidak kelas tadi?’ 
MT :Takalok. 

‘Ketiduran’. 
PT : Kato den emang ndak ada atau kena cancel tadi. 

‘Aku pikir memang tidak ada atau tadi kena cancel’. 
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MT : Ndak ada do. 

‘Benar-benar tidak ada’. 

 

Pertanyaan yang menjadi pembahasan pada peristiwa tutur di atas menandakan 

bahwa pada tuturan tersebut sebagai fungsi eksplorasi. Tuturan di awali dengan 

kalimat tanya ‘kenapa Ang ndak kelas tadi? Disertai dengan tanda baca tanya (?), 

karena itu muncul sebuah penjelasan ‘takalok’ atas pertanyaan tersebut. 

Peristiwa Tutur 15 

 
PT : Keknya dia tu rajin lah. 

‘Sepertinya dia itu sangat rajin’. 

MT : Iyalah keknyo. 

‘Sepertinya iya’. 

 

Peristiwa tutur di atas menggambarkan tuturan sebagai fungsi eksplorasi. 

Pembahasan ini muncul disebabkan oleh situasi yang dilihat oleh PT dan MT. 

Tuturan itu ditandai dengan kata ‘rajin’ maka dari itu timbul perihal pengakuan 

bahwa seseorang yang diperhatikan oleh PT dan MT yang diawali dengan kalimat 

‘keknya dia tu rajin lah’. 

Peristiwa Tutur 16 
 

PT : Kan udah dikecekan mah, tapi dia masih juga bayar. 

‘Sudah saya bilang, tetapi dia masih juga mau bayar’. 

MT : Tapi kan dia bilang, dari pada keluar uangnya, ancaklah indak 

lai katanya. 

‘Lalu dia bilang, dari pada uangnya yang keluar, katanya lebih 

baik tidak’. 

 

Pada peristiwa tutur ini terdapat dua orang mahasiswa yang membahas 

seseorang atau dalam situasi bergosip. Kata ‘dia’ menjadi penanda pada tuturan di 

atas menceritakan orang lain kepada lawan tuturnya perihal pembahasan uang 

untuk membayar sesuatu. Dalam kedua tuturan tersebut dapat dianalisis sebagai 

fungsi eksplorasi. 
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Peristiwa Tutur 17 

 

PT : Kemana lagi? 

‘Mau kemana?’ 

MT : Pulangnyo. 

‘Pulang’. 

PT : Ndak ada kelas lagi? 

‘Apakah tidak ada kelas lagi?’ 

MT : Ndak kelas duanyo. 

‘Tidak cuman dua kelas’. 

 

Tuturan itu ditandai dengan kalimat ‘kemana lagi?’ dan ‘ndak ada kelas 

lagi?’. Dua pertanyaan tersebut yang menimbulkan beberapa penjelasan dari MT 

kepada PT perihal jadwal perkuliahan. Tuturan di atas dapat berfungsi sebagai 

fungsi eksplorasi. 

Peritiwa Tutur 18 
 

PT : Eh ngga usahlah pakai sepatu. 
‘Eh tidak usah pakai sepatu’. 

MT : Yang carano tu aja pakai sepatu. 

‘Yang pembawa carano itu saja pakai sepatu’. 

 

Pada peristiwa tutur di atas terdapat tuturan sebagai fungsi eksplorasi. 

Tuturan tersebut ditandai dengan kalimat ‘yang carano aja pake sepatu’. Kata 

‘carano’ yang menajdi penyebab adanya pembahasan terkait penari yang haru 

memakai sepatu. 

Peristiwa Tutur 19 
 

PT : Aku emang nggak mau pacaran. 

‘Aku emang tidak mau pacaran’. 

MT : Kasi tau aja Bal, kalo ndak suka sama dia bilang aja Bal. 

‘Kasi tau saja Bal, kalau memang tidak suka sama dia bilang aja 

Bal’. 

MT : Nanti di chat dek Ibal malam-malam mah. 

‘Nanti tengah malam pasti di chat oleh Ibal’. 
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Berdasarkan peristiwa tutur di atas mengarahkan pada satu hal 

pembahasan yang menyebabkan tuturan tersebut sebagai fungsi eksplorasi. 

Tuturan tersebut ditandai dengan kalimat ‘Aku emang nggak mau pacaran’. 

Karena adanya kata ‘pacaran’ yang menjadikan adanya pembahasan dan saling 

memberikan masukan atau pendapat pada tuturan ini. 

Peristiwa Tutur 22 
 

. PT : Apa tadi woi? 

‘Apa tadi? 
MT : Lah lupo lo Kia ha, mulai lah lagi gaes. 

‘Kia sudah lupa, ayo gaes dimulai saja’. 

 

Pada peristiwa tutur ini terdapat tuturan sebagai fungsi eksplorasi yang 

membahas satu kejadian atau keadaan. Adanya situasi lupa pada tuturan tersebut 

yang ditandai dengan kalimat ‘apa tadi woi’ maka hal itu yang menyebabkan 

kalimat perintah ‘mulai lah lagi gaes’ dalam perihal untuk memulai satu 

pekerjaan. 

Peristiwa Tutur 26 
 

PT : Wak pengen banalah. 

‘Aku pengen sekali’. 

MT : Kan kalo bisa mengatur sturukturnya mantap lo tu. 
‘Seandainya kalau bisa mengatur strukturnya mantap juga’. 

 

Peristiwa tutur di atas menggabarkan tuturan sebagai fungsi eksplorasi. 

Adanya tuturan dari PT kepada MT dengan maksud untuk melakukan sesuatu di 

masa yang akan datang. Tuturan tersebut ditandai dengan kalimat ‘Wak pengen 

bana lah’. Kata ‘pengen’ ini menjadikan adanya satu pembahasan terkait 

memberikan semangat untuk apa yang harus dilakukan pada tahap selanjutnya 

antara PT dan MT. 
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4. Fungsi Persuasi 

 

Fungsi persuasi yaitu penggunaan bahasa yang bersifat mempengaruhi 

atau mengajak orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 

secara baik-baik. 

Peristiwa Tutur 24 

 

PT       : Lah makan kamu? 

‘Apakah kamu sudah makan?’ 

MT      : Alun 

‘Belum’. 
PT : Beko kawanan aku yo! ke ATM. 

‘Nanti temani aku ke ATM ya!’. 

 

Pada peristiwa tutur ini menggambarkan tuturan sebagai fungsi persuasi. 

Tuturan tersebut ditandai dengan kalimat ‘beko kawanan aku yo, ke ATM’. Kata 

‘kawanan’ yang menjadi penanda bahwa adanya ajakan PT kepada MT untuk 

menemaninya ke ATM. 

Peristiwa Tutur 25 
 

PT : Ke bendungan kita haa! 
‘Kita ke bendungan yuk!’. 

MT : Jan lai, beko bendungan tinggal nama. 

‘Lebih baik jangan, nanti di bendungan tinggal nama’. 

MT : Kawan SMA ega meninggal lo di bendungan tu ha, dia 

berenang hari tu tenggelam ndak ada yang berani nolong, 

orang tunolong, tapi ndak ada yang berani cakaw dia sampai 

bawah ke dalam tu. 

‘Kawan SMA ega meninggal juga di bendungan, dia berenang hari 

itu lalu tenggelam tidak ada yang berani nolong, ada orang yang 

nolong, tetapi tidak ada yang berani ambil dia sampai ke dalam 

itu’. 

 

Berdasarkan peristiwa tutur di atas terdapat tuturan sebagai pesuasi 

mengajak. Adanya satu ajakan PT kepada MT untuk pergi ke suatu tempat yang 

ditandai dengan kalimat ‘Ke bendungan kita haa!’, serta ditandai dengan tanda 
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baca seru (!), tanda seru ini yang menjadikan adanya bentuk ajakan atau perintah 

untuk pergi ke suatu tempat yang dinamakan bendungan. 

5. Fungsi Entertainment 

 

Fungsi entertaimen yaitu penggunaan bahasa dengan maksud tuturan 

menghibur, menyenangkan, atau memuaskan batin. 

Peritiwa Tutur 21 
 

PT : Kerambir tiga. 

‘Kelapa tiga’. 

MT : Awaslah nanti kotor ni haa. 

‘Awas nanti ini kotor’. 

PT : Ada dipangur kerambirnya? 

‘Kelapanya ada dipotong?’ 

MT : Baa gimana kerambirnya? 

‘Bagaimana dengan kelapanya?’ 

PT : Kak yang kerambir cukir empat. 

‘Kak kelapa yang dikorek empat’. 

 

Peristiwa tutur di atas tedapat tuturan sebagai fungsi menghibur orang 

yang yang menyampaikannya. Tuturan tersebut ditandai dengan kalimat 

‘kerambir cukir’. Kata ‘kerambir’ dan ‘cukir’ merupakan plesetan kata bahasa 

Minangkabau yang dituturkan oleh penuturnya tanpa menyinggung pihak 

manapun dan hanya semata-mata sebagai penghibur bagi penuturnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis adata dapat ditemukan 29 tuturan 

bahasa Indo-Minang dalam proses komunikasi antar mahasiswa Universitas 

Andalas angkatan tahun 2020, yaitu satu kelompok atau komunitas yang memiliki 

stlye yang sama, visi dan misi, pemikiran yang sama, serta tujuan yang sama yang 

dapat dipahami antara satu sama lain. Pada penelitian ini terdapat jenis empat 

tindak tutur ilokusi, yaitu bentuk tuturan menyatakan, melaporkan, 

mengemukakan pendapat, menolak, dan mengusul dengan tindak tutur ilokusi 

asertif, bentuk tuturan memberikan nasihat, melarang, memesan, perintah, 

menuntut dengan tindak tutur ilokusi direktif, bentuk tuturan menawarkan 

sesuatu, dan menginginkan sesuatu dengan tindak tutur ilokusi komisif, bentuk 

tuturan menyukai dan memuji dengan tindak tutur ilokusi ekspresif. Terdapat 18 

data tuturan bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas Andalas 

angkatan tahun 2020 dominan menggunakan tindak tutur ilokusi asertif. 

Berdasarkan hasil penelitian fungsi bahasa dari 29 peristiwa tutur tersebut 

terdapat 6 data peristiwa tutur yang berfungsi sebagai ekspresi, 2 data peristiwa 

tutur yang berfungsi sebagai informasi, 18 data peristiwa tutur yang berfungsi 

sebagai eksplorasi, 2 data peristiwa tutur yang berfungsi sebagai persuasi, dan 

yang terakhir terdapat 1 data peristiwa tutur sebagai fungi entertaimen. Fungsi 

eksplorasi menjadi yang dominan pada peristiwa tutur ini, karena pada 18 
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peristiwa tutur tersebut berisikan pembahasan atau satu hal yang dibicarakan oleh 

mahasiswa Universitas Andalas. 

4.2 Saran 

 

Pada penelitian ini peneliti hanya mendeskripsikan dan mengaklasifikasi 

bentuk, jenis, dan fungsi bahasa pada tuturan bahasa Indo-Minang di kalangan 

mahasiswa Universitas Andalas angkatan tahun 2020. Penelitian ini nantinya 

dapat menjadi referensi terhadap penelitian sosiopragmatik khususnya kajian 

peristiwa tutur dan tindak tutur, namun penelitan ini hanya terbatas pada speaking 

dan tindak tutur ilokusi bahasa Indo-Minang di kalangan mahasiswa Universitas 

Andalas angkatan tahun 2020. Apabila pembaca ingin melakukan penelitian yang 

sama dengan penelitian ini, maka pembaca dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan perbandingan terhadap jenis penelitian tindak tutur ilokusi yang 

dilakukan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Data Informan Mahasiswa dari Berbagai Fakultas dan 

Program Studi 

 
FAKULTAS 

 Fakultas Ilmu Budaya 

 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 Fakultas Peternakan 

 Fakultas Keperawatan 

 Fakultas Pertanian 

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis: 

 Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Fakultas Hukum 

 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

 Fakultas Teknik 

 Fakultas Teknologi Informasi 

PROGRAM STUDI 

1. Program Studi Sastra Minangkabau 

2. Program Studi Sastra Inggris 

3. Program Studi Sastra Indonesia 

4. Program Studi Sastra Jepang 

5. Program Studi Sejarah 

6. Program Studi Antropologi Sosial 

7. Program Studi Keperawatan 

8. Program Studi Biologi 

9. Program Studi Hubungan Internasional 

10. Program Studi Kesehatan Masyarakat 

11. Program Studi Akuntansi 

12. Program Studi Teknik Elektro 

13. Program Studi Ilmu Komunikasi 

14. Program Studi Teknologi Industri Pertanian 

15. Program Studi Hukum 

16. Program Studi Teknik Informatika 

17. Program Studi Manajemen 

18. Program Studi Teknologi Pertanian dan Hasil Pangan 

19. Program Studi Peternakan 
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Lampiran 2: Lampiran Data Tuturan 

 

No Bentuk Tuturan Jenis Tuturan Fungsi 

Tuturan 

Hal 

1 Peristiwa tutur 1 

 

PT: Jilbab kamu ado di ampaian Aku. 

‘Jilbab kamu ada di jemuran Aku’. 

MT : Iya ada di ampaian kamu. 
‘Iya ada di jemuran kamu’. 

PT : Kapan kamu ambik? 
‘Kapan kamu ambil?’. 

MT : Bisuak. 

‘Besok’. 

PT : Eehh bisuak Resi udah pulang tu Ven. 
‘Eehh besok Resi sudah pulang Ven’. 

MT : Yaudah bilo basobok baliak. 

‘Ya sudah kalau katemu lagi’. 

PT : Iya pasa malam di Bukik ada, tu pulang 

aku lagi, penat Aku deknya. 

‘Iya di Bukit ada pasar malam, makanya 

aku pulang, karena Aku capek sekali’. 

MT : Ya Aku santai di kos ajanyo. 

‘Ya Aku santai saja di kos’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Asertif 

Melaporkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5-6 

2 Peristiwa Tutur 2 

 

PT : Kamu nggak suka gulai? 
‘Apakah kamu tidak suka gulai?’ 

MT : Sukanyo, tapi cubadaknya Aku nggak 
suka. 

‘Suka, tetapi Aku tidak suka dengan 

nangkanya’. 

 

 

Asertif 

Menyatakan 

 

 

Ekspresi 

 

 

25 

3 Peristiwa Tutur 3 

 

PT : Tulah den kecekan kaang tu sabar. 

‘Sudah saya bilang kamu itu harus sabar’. 

MT : Den perlunya cepat dek Ang. 

‘Saya sangat butuh cepat’. 

PT : Tapi rasa den tampek akak tu ndak 

bisa selesai cepat do Dik. 

‘Tapi Saya rasa di tempat Kakak itu 

tidak akan bisa selesai dengan cepat Dik’. 

 

 

Asertif 

Menyatakan 

 

 

Informasi 

 

 

26 
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4 Peristiwa Tutur 4 

 

PT : Sok baik Ang mah. 

‘Kamu sok baik sekali’. 

MT : Eh ndak amuahnyo do. 
‘Eh dia tidak mau ’. 

PT : Ndak   mau karno tangan Ang 

busuak. 
‘Tidak mau karena tangan kamu bau’. 

 

 

Asertif 

Menyatakan 

 

 

Eksplorasi 

 

 

27 

5 Peristiwa Tutur 5 

 

PT : Meg iko pitih sapuluahnya Meg, iko 

pitih nan limo baleh tadi. 

‘Meg ini uang sepuluhnya Meg, ini uang 

yang limabelas tadi’. 

MT : Eh apasih, Aku jadi bingung. 

‘Eh apa ini, Aku jadi bingung’. 

PT : Ini uang nasi yang sepuluh tadi. 

‘Ini uang beli nasi yang sepuluh tadi. 

MT : Eh bingung bayarlah sendiri. 
‘Eh bingung bayar saja sendiri. 

 

 

 

Asertif 

Melaporkan 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

28 

6 Peristiwa Tutur 6 

 

PT      : Programnya tu bisa digabungkan 

sama Farin mah. 

‘Programnya itu bisa digabungkan 

sama Farin’. 

MT : Kalo teka teki silang ni bisa 

digabungin sama Bang Rido, bisa beko di 

snikping beko. 

‘Kalo teta teki silang ini bisa 

digabungkan sama Bang Rido, nanti juga 
bisa di snikping’. 

 

 

 

 

Asertif 

Mengemukakan 

Pendapat 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

 

29 

7 Peristiwa Tutur 7 

 

PT : Apa judul skripsi mu? 

‘Judul skripsi kamu apa? 

MT : Aku se berebut sama yang lain ambil 

judul skripsi karna ditentuin jurusan. 

‘Aku saja berebut sama yang lain 

untuk ambil judul skripsi karena ditentukan 

oleh jurusan’. 

PT : Ndeh sudahlah, kalau Aku nan kek 

gitu, aku balaki selah lai. 

‘Ya sudahlah, kalau Aku yang seperti 

itu, Aku akan nikah saja. 

 

 

 

 

Asertif 

Menyatakan 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

 

30 
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8 Peristiwa Tutur 8 

 

PT : Kalo masuk di konselor se? 
‘Kalau masuk di konselor saja?’ 

MT : Tapi dia bukan konselornya, tapi dia 

mematahkan stigma kalo ke psikolog tu 

ndak baa do. 

‘Tapi dia bukan konselornya, hanya 

saja dia mematahkan stigma kalau ke 

psikolog itu tidak apa-apa’. 

 

 

 

 

Asertif 

Mengemukakan 

Pendapat 

 

 

 

 

Eksplorasi 
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9 Peristiwa Tutur 9 

 

PT : Tapi mah emang sebanyak itu ndak 

bisa do digabungin sama yang lain. 

‘Tetapi kalau emang sebanyak itu 

tidak bisa digabungkan dengan yang lain’. 

MT : Kalo sekali tiga bulan aja ngga bisa 

do? 

‘Kalau sekali tiga bulan saja tidak 

bisa ya?’ 

 

 

Asertif 

Mengemukakan 

Pendapat 

 

 

Eksplorasi 

 

 

31-32 

10 Peristiwa Tutur 10 

 

PT : Katanya dingin lohh, kecek kawan 

Aku. 

‘Katanya sangat dingin, kata teman 

Aku’. 

MT : Sia ngecek dingin, awak se bapaluah 

sinan dek e. 

‘Siapa bilang dingin, Saya saja jadi 

berpeluh di sana’. 

 

 

Asertif 

Menyatakan 

 

 

Eksplorasi 

 

 

32-33 

11 Peristiwa Tutur 11 

 

PT      : Aku kemaren di Pekanbaru, ndak 

keluar-keluar do, angek bana. 

‘Aku kemaren di Pekanbaru, tidak 

keluar-keluar, karena panas sekali’. 

MT    : Paling duduak di Indomaret, kalo 

ke mall maleh kami, jaleh kami kaum 

kaum nggak berduit. 

‘Paling duduk di Indomaret, kami 

malas kalau ke mall, jelas kami kaum-kaum 

tidak berduit’. 

 

 

 

 

Asertif 

Menyatakan 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

 

33 
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12 Peristiwa Tutur 12 

 

PT : Kawan baok oto ke lokasi kan? 

‘Teman apakah membawa mobil ke 

lokasi?’ 

MT : Indak 

‘Tidak’ 

PT : Serius lah wan? 

‘Seriusan teman?’ 

MT  : Indak, bener loh indak... 

‘Tidak, benar loh tidak’. 

 

 

 

Asertif Menolak 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

34 

13 Peristiwa Tutur 13 

 

PT : Uang spaduk tu ambilnyo dari ma? 

‘Uang spanduk itu ambilnya dari 

mana?’ 

MT : Yo dari uang kas lah. 
‘Ya dari uang kas saja’ 

 
 

Asertif 

Mengusulkan 

 
 

Eksplorasi 

 
 

35 

14 Peristiwa Tutur 14 

 

PT : Kenapa Ang ndak kelas tadi? 

‘Kenapa kamu tidak kelas tadi?’ 

MT : Takalok. 

‘Ketiduran’. 

PT : Kato den emang ndak ada atau 

kena cancel tadi. 

‘Aku pikir memang tidak ada atau 

tadi kena cancel’. 

MT : Ndak ada do. 
‘Benar-benar tidak ada’. 

 

 

 

 

Asertif 

Menyatakan 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

 

35-36 

15 Peristiwa Tutur 15 

 
PT : Keknya dia tu rajin lah. 

‘Sepertinya dia itu sangat rajin’. 

MT : Iyalah keknyo. 
‘Sepertinya iya’. 

 
 

Asertif 
Menyatakan 

 
 

Eksplorasi 

 
 

36-37 

16 Peristiwa Tutur 16 

 

PT : Kan udah dikecekan mah, tapi dia 
masih juga bayar. 

‘Sudah saya bilang, tetapi dia masih 
juga mau bayar’. 

MT : Tapi kan dia bilang, dari pada keluar 

uangnya, ancaklah indak lai katanya. 

‘Lalu dia bilang, dari pada uangnya 

yang keluar, katanya lebih baik tidak’. 

 

 

 

Asertif 
Mengusulkan 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

37 
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17 Peristiwa Tutur 17 

 

PT : Kemana lagi? 
‘Mau kemana?’ 

MT : Pulangnyo. 

‘Pulang’. 

PT : Ndak ada kelas lagi? 

‘Apakah tidak ada kelas lagi?’ 

MT : Ndak kelas duanyo. 
‘Tidak cuman dua kelas’. 

 

 

Asertif 

Menyatakan 

 

 

Eksplorasi 

 

 

38 

18 Peritiwa Tutur 18 

 

PT : Eh ngga usahlah pakai sepatu. 

‘Eh tidak usah pakai sepatu’. 

MT : Yang carano tu aja pakai sepatu. 

‘Yang pembawa carano itu saja pakai 

sepatu’. 

 

Asertif 

Mengusulkan 

 

Eksplorasi 
 

38-39 

19 Peristiwa Tutur 19 

 

PT : Aku emang nggak mau pacaran. 

‘Aku emang tidak mau pacaran’. 

MT : Kasi tau aja Bal, kalo ndak suka 

sama dia bilang aja Bal. 

‘Kasi tau saja Bal, kalau memang 
tidak suka sama dia bilang aja Bal’. 

MT : Nanti di chat dek Ibal malam- 

malam mah. 

‘Nanti tengah malam pasti di chat oleh 
Ibal’. 

 

 

 

 

Direktif 

Memberikan 

Nasihat 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

 

40 

20 Peristiwa Tutur 20 

 

PT : Jan di tengok-tengok. 

‘Jangan di lihat’. 

MT : Kalau ndak dicaliak, diambik ciek- 

ciek. 

‘Kalau tidak dilihat, nanti diambil 
satu-satu lagi’. 

 
 

Direktif 

Melarang 

 
 

Ekspresi 

 
 

41 

21 Peritiwa Tutur 21 

 

PT : Kerambir tiga. 

‘Kelapa tiga’. 
MT : Awaslah nanti kotor ni haa. 
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 ‘Awas nanti ini kotor’. 
PT : Ada dipangur kerambirnya? 

‘Kelapanya ada dipotong?’ 

MT : Baa gimana kerambirnya? 

‘Bagaimana dengan kelapanya?’ 
PT : Kak yang kerambir cukir empat. 

‘Kak kelapa yang dikorek empat’. 

Direktif 

Memesan 
Entertaiment 41-42 

22 Peristiwa Tutur 22 

 

PT : Apa tadi woi? 

‘Apa tadi? 

MT : Lah lupo lo Kia ha, mulai lah lagi 

gaes. 

‘Kia sudah lupa, ayo gaes dimulai 
saja’. 

 
 

Direktif Perintah 

 
 

Eksplorasi 

 
 

42-43 

 
 

23 

 
 

Peristiwa Tutur 23 

 

PT : Hee mau kemana? 

‘Mau kemana?’ 

MT : Dadahh pergi dulu yaa. 
‘Pergi dulu ya dadahh’. 

PT : Mana pitihnya. 

‘Uangnya mana’. 

MT : Ngga ado pitih do. 

‘Benar-benar tidak ada uang’. 

 
 

Direktif 

Menuntut 

 
 

Ekspresi 

 
 

43-44 

24 Peristiwa Tutur 24 

 

PT : Lah makan kamu? 

‘Apakah kamu sudah makan?’ 

MT : Alun 

‘Belum’. 

PT : Beko kawanan aku yo! ke ATM. 

‘Nanti temani aku ke ATM ya!’. 
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25 Peristiwa Tutur 25 

 

PT : Ke bendungan kita haa! 

‘Kita ke bendungan yuk!’. 

MT : Jan lai, beko bendungan tinggal 

nama. 

‘Lebih baik jangan, nanti di 

bendungan tinggal nama’. 
MT : Kawan SMA ega meninggal lo di 
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 bendungan tu ha, dia berenang hari tu 

tenggelam ndak ada yang berani nolong, 

orang tunolong, tapi ndak ada yang berani 

cakaw dia sampai bawah ke dalam tu. 

‘Kawan SMA ega meninggal juga di 

bendungan, dia berenang hari itu lalu 

tenggelam tidak ada yang berani nolong, ada 

orang yang nolong, tetapi tidak ada yang 

berani ambil dia sampai ke dalam itu’. 

   

26 Peristiwa Tutur 26 

 

PT : Wak pengen banalah. 

‘Aku pengen sekali’. 

MT : Kan kalo bisa mengatur sturukturnya 

mantap lo tu. 

‘Seandainya kalau bisa mengatur 

strukturnya mantap juga’. 
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27 Peristiwa Tutur 27 

PT : Saatnya mengupload foto teman- 

teman KKN. 

‘Waktunya mengupload foto teman- 

teman KKN’. 

MT : Sero di KKN mereka, kata mereka. 

‘Mereka bilang di KKNnya seru 

sekali’. 

PT : Sia lai ko? kalian berdua ajalah yang 

Aku tag. 
‘Ini siapa lagi? kalian berdua saja 

yang Aku tag’. 

 
 

Ekspresif 

Memuji 
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28 Peristiwa Tutur 28 

 

PT : Dulu kan den suka pelajaran itu 

mah. 

‘Saya dulu sangat suka pelajaran itu’. 

MT : Gua paham sie, kalo menurut gua 

kita bagusnya nggak ujian ngga sie, cuman 

lebih ke praktek aja. 

‘Saya lumayan paham, kalau menurut 

saya bagusnya tidak ujian, lebih baik 

praktek saja’. 

 
 

Ekspresif 
Menyukai 
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29 Peristiwa Tutur 29 

 

PT : Sero lak liatnya. 
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 ‘Seru pula melihatnya’. 

MT : Apa emang? 

‘Emang apa?’ 

PT : Pas dia presentasi anjir. 

‘Ketika dia presentasi anjir’. 

Menyukai   
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